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MOTTO 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat”  

(Q.S. Al-Mujadillah: 11) 

 

 

“Semangat adalah kepingan-kepingan bara kemauan yang kita 

sisipkan pada setiap celah dalam kerja keras kita untuk 

mencegah masuknya kemalasan dan penundaan” 

 

 

 

"Orang-orang hebat di bidang apapun bukan bekerja karena 

mereka terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena 

mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu 

untuk menunggu inspirasi." (Ernest Newman) 
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INTISARI 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TPS 

DENGAN PENDEKATAN CTL TERHADAP KEAKTIFAN DAN HASIL 

BELAJAR KIMIA SISWA MATERI SISTEM KOLOID 

Oleh: 

Siti Heri Tusyanti 

11670044 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) terhadap keaktifan dan hasil belajar yang dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) dengan pendekatan saintifik. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Experiment (eksperimun semu) dengan 

desain penelitian Equivalent Control Group Design. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran TPS dengan pendekatan CTL dan model pembelajaran TTW 

dengan pendekatan saintifik, sedangkan variabel terikatnya adalah keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN Wonokromo 

Bantul tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 49 siswa yang terbagi menjadi dua kelas. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi kelas XI IPA sehingga 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 

XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 25 siswa dan kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas kontrol yang terdiri dari 24 siswa. Teknik pengumpulan data meliputi pemberian 

pretest dan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa dan lembar observasi untuk 

mengetahui keaktifan belajar siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji independent sample t-test (uji-t) yang sebelumnya sudah dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk menganalisis data hasil pretest dan 

posttest. 

Data penelitian berupa hasil belajar siswa dan lembar observasi keaktifan siswa 

dianalisis dengan uji independent sample t-test menggunakan bantuan software SPSS 16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh model pembelajaran tipe TPS 

dengan pendekatan CTL terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 1. Hal ini ditunjukkan 

dan dibuktikan dengan hasil uji (uji-t) dengan sig. 0,043 < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya 

rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.  (2) ada pengaruh model 

pembelajaran tipe TPS dengan pendekatan CTL terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini 

ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji-t dengan sig. senilai 0,22 < 0,05 maka 

H0 ditolak. Artinya rata-rata skor keaktifan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berbeda. Kesimpulan hasil analisis data menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS dengan pendekatan CTL berpengaruh positif terhadap keaktifan dan 

hasil belajar siswa. 

Kata kunci: kooperatif, TPS, CTL, keaktifan belajar, dan hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, pendidikan sedang dihadapkan pada berbagai masalah yang 

menuntut para guru untuk melakukan perubahan atau pembaharuan di bidang 

pendidikan. Pemerintah mengupayakan untuk meningkatkan pendidikan dengan 

mengubah pola belajar, yaitu yang berawal dari siswa cenderung pasif dan hanya 

guru yang berperan penting dalam pembelajaran sehingga pembelajaran berpusat 

pada guru (teaching centered), menjadi siswa mampu berperan aktif dan berusaha 

mencari tahu dimana guru hanya sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat 

pembelajaran (student centered). Hal tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia tanpa memandang derajat ataupun status sosial 

seseorang, dengan mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia, 

baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  

Pembelajaran kimia pada umumnya masih didominasi oleh model 

pembelajaran langsung (direct instruction) dimana guru menjadi pusat 

pembelajaran (teaching centered). Ketika pembelajaran berlangsung, guru 

langsung memberikan materi kemudian memberikan soal latihan dan siswa 

diminta untuk mengerjakan. Dalam pembahasan soal-soal latihan, guru tidak 

menekankan kepada siswa untuk mencari solusi lain (alternatif) dari soal-soal 

yang dibahas, sehingga siswa cenderung pasif dan menerima apa yang dijelaskan 

guru. Cara belajar seperti ini tidak akan optimal dibandingkan ketika siswa 

mencari konsep secara mandiri, bertanya, menyampaikan pendapat dan 
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melakukan kerja ilmiah. Penggunaan pendekatan yang berpusat pada guru sering 

menimbulkan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, padahal agar hasil 

belajar siswa memuaskan maka siswa harus dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran, apalagi pada pembelajaran kimia. 

Karakteristik kimia yang abstrak, adanya istilah, reaksi-reaksi kimia, 

perhitungan dan teori-teori menyebabkan siswa berpikir bahwa pelajaran kimia itu 

sulit. Kebanyakan siswa menerapkan metode menghafal yang menurut siswa 

adalah metode paling mudah untuk memahami materi. Padahal menghafal tanpa 

didasari pemahaman terhadap teori, itu hanya berlaku sementara dan akhirnya jika 

tidak dilakukan pengulangan materi akan menyebabkan hafalan cepat hilang/lupa. 

Siswa biasanya masih takut dan kurang percaya diri untuk menyampaikan 

pendapatnya maupun menjawab persoalan dari guru sehingga siswa lebih 

cenderung diam walaupun tidak paham, sehingga hal tersebut dapat menghambat 

keaktifan siswa. 

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat untuk 

siswa dengan upaya guru untuk membantu siswa melakukan kegiatan belajar. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar kimia yaitu dengan 

menggunakan pembelajaran yang mengaktifkan siswa dimana siswa mempelajari 

berbagai permasalahan kimia dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang dikembangkan hendaknya berorientasi pada siswa. 

Hal ini bertujuan agar siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna. Salah satu pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu pembelajaran 

kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif terdapat saling ketergantungan positif 
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di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di 

kelas dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu dan 

mendukung dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi belajar yang efektif 

siswa lebih termotivasi, percaya diri, berpikir dan membangun hubungan 

interpersonal (Isjoni, 2010: 14). 

Menurut pengamatan peneliti selama melakukan PLP (Program Latihan 

Profesi) di MAN Wonokromo Bantul, sebagian besar pembelajaran kimia 

diberikan dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) sehingga 

terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam belajarnya. Terdapat beberapa 

siswa yang tidur di kelas, mengobrol dengan temannya ataupun melakukan 

aktivitas selain kegiatan belajar mengajar, misalnya mendengarkan musik, 

menggambar animasi dan mengoperasikan Handphone. Selain pembelajaran 

Direct Instruction, terkadang guru memberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif yaitu siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok 

tertentu di mana dalam setiap kelompoknya terdiri dari 4 siswa atau lebih. 

Pembelajaran kooperatif (berkelompok) baik digunakan dalam proses 

pembelajaran. Namun, dalam pengamatan peneliti selama proses pembelajaran 

berkelompok yang terdiri dari 4 siswa atau lebih, hanya dua orang yang aktif 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan, sedangkan yang lainnya hanya 

mengandalkan temannya dan memilih untuk mengobrol dengan temannya ataupun 

melakukan aktivitas selain proses pembelajaran. Hal tersebut dapat mengganggu 

bahkan mengurangi konsentrasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Sesuai dengan pendapat Suprijono (2013: 84), model pembelajaran kooperatif 
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belum dilakukan secara optimal, ada kekhawatiran bahwa pembelajaran 

kooperatif hanya akan mengakibatkan kekacauan di kelas dan siswa tidak belajar 

jika mereka ditempatkan dalam kelompok. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa bekerja dalam kelompok yang 

terdiri dari siswa dengan kemampuan yang beragam. Siswa saling bekerja sama 

dengan siswa lain untuk menyelesaikan tugas dari guru. Pada pembelajaran ini 

guru bertugas sebagai fasilitator dan membimbing siswa ketika bekerja dalam 

kelompok. Pembelajaran kooperatif beragam jenisnya, salah satunya yaitu model 

Think-Pair-Share (TPS) yang dikombinasikan dengan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL). 

Model Think-Pair-Share merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang 

memberikan kesempatan pada siswa untuk memikirkan sebuah jawaban dari 

mereka sendiri (Think), lalu berpasangan dengan pasangannya untuk 

menyampaikan sebuah kesepakatan (Pair), kemudian guru meminta siswa untuk 

berbagi jawaban kepada seluruh kelas (Share) (Slavin, 2009: 257). Model 

kooperatif ini dapat dijadikan alternatif untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran melalui kegiatan diskusi. Adanya kesempatan siswa untuk berpikir 

dan berdiskusi dalam pembelajaran diharapkan kemampuan berpikir siswa akan 

meningkat sehingga hasil belajar kimia akan baik. 

Pembelajaran kooperatif sangat efektif digunakan dalam pembelajaran karena 

dapat mendorong siswa untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran. Kelompok 

yang hanya beranggotakan dua orang dapat mencegah adanya siswa yang tidak 
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ikut berpartisipasi dalam kelompok karena masing-masing dituntut untuk 

menyampaikan hasil pemikirannya. Oleh karena itu, pembelajaran TPS 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran kimia (Yamin, 2009: 278). 

Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching And 

Learning/CTL) didasarkan pada permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-

hari (secara kontekstual). CTL mendorong agar siswa dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan dengan situasi kehidupan nyata, 

artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupn nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan 

dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja 

bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi yang 

dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, sehingga tidak akan mudah 

dilupakan. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak 

dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka dalam mengarungi 

kehidupan nyata (Sanjaya, 2006: 255). 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan  Contextual 

Teaching And Learning (CTL) diharapkan mampu mengaktifkan dan memberikan 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik, karena siswa harus memecahkan 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari secara berpasangan 

sehingga siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran dan siswa termotivasi 

untuk bisa memahami materi yang diberikan. Beberapa hasil penelitian 

menyatakan bahwa model pembelajaran think pair sare dapat meningkatkan hasil 
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belajar. Hal tersebut diperkuat dengan jurnal yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran TPS 

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (MPK), sehingga 

direkomendasikan model pembelajaran TPS dapat digunakan sebagai alternatif 

model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA (Surayya, 2014: 1). 

Selain jurnal tersebut, terdapat jurnal lain yang dapat memperkuat penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, hasil observasi aktivitas siswa 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa dengan model CTL lebih tinggi 

dibandingkan siswa dengan model konvensional (Qisthy, 2012: 1). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru, dimana guru sebagai 

pusat pembelajaran (teaching centered) dan siswa hanya menerima apa yang 

dijelaskan guru saja, siswa tidak diminta untuk mencari permasalahan lain. 

2. Kurangnya keaktifan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran, baik 

secara individu maupun kelompok. 

3. Dalam pembelajaran dengan model kooperatif pun hanya beberapa siswa saja 

yang aktif, sedangkan siswa yang lainnya pasif. 

4. Siswa cenderung menghafal materi kimia, dibandingkan dengan memahami 

materi secara kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kurangnya perhatian peserta didik ketika mengikuti pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi 

agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan. Adapun 

masalah dalam penelitian ini yaitu keaktifan dan hasil belajar siswa yang masih 

kurang memuaskan, penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada guru, 

dan pembelajaran kimia secara kontekstual belum diterapkan di sekolah. Oleh 

karena itu, perlu adanya inovasi model pembelajaran yang diterapkan dalam 

penelitian ini yaitu dibatasi pada pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk kelas 

kontrol diterapkan pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) dengan 

pendekatan saintifik dan kelas eksperimen diterapkan pembelajaran kooperatif 

tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL). Penelitian dilakukan di MAN Wonokromo Bantul. Penelitian ini 

untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif. Materi 

pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi kimia “sistem koloid”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

keaktifan siswa pada materi sistem koloid? 
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2. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil 

belajar siswa aspek kognitif pada materi sistem koloid? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap keaktifan siswa dalam pembelajaran 

kimia pada materi sistem koloid.  

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa aspek kognitif 

dalam pembelajaran kimia pada materi sistem koloid. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat berdiskusi secara berpasangan sehingga siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. 

b. Siswa dapat bertukar informasi dengan temannya dan mencari tahu 

tentang suatu hal yang belum diketahui melalui berbagai referensi 

sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk menyampaikan 

pendapatnya tentang apa yang diketahui. 
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c. Siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang diberikan karena 

bervariasi, tidak hanya monoton dijelaskan oleh guru saja, tetapi semua 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran. 

d. Mempermudah siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai motivasi untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif terhadap 

pembelajaran, sehingga selalu berusaha untuk memberikan pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyenangkan. 

b. Sebagai evaluasi terhadap pembelajaran yang diberikan selama ini. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. 

4. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan tentang model pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dengan pendekatan Contextual 

Teaching And Learning (CTL) dan dapat mempraktekkannya serta 

mengembangkannya dalam pembelajaran kimia. 

  



90 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa materi sistem koloid dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal ini 

ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji-t dengan sig. senilai 0,43 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha2 diterima yang artinya rata-rata nilai antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol berbeda. 

2. Ada pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal ini 

ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji-t dengan sig. senilai 0,22 < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha1 diterima yang artinya rata-rata skor keaktifan antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol berbeda.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan hanya pada pokok bahasan materi sistem koloid. 
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2. Target yang dicapai hanya pada hasil belajar siswa dan keaktifan yang 

terjadi saat proses pembelajaran sehingga keberhasilan yang optimal belum 

tampak. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan sebanyak 4 pertemuan (3x45 menit) 

sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang maksimal. 

 

C. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang akan peneliti 

sampaikan yaitu: 

1. Bagi guru, hendaknya senantiasa mencari model, pendekatan, strategi 

maupun metode yang sesuai dengan karakteristik siswa agar pembelajaran 

yang dilaksanakan di kelas berjalan dengan baik dan menyenangkan bagi 

siswa serta dapat mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 

2. Bagi sekolah, dengan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, alangkah 

baiknya jika model dan pendekatan yang telah dilakukan di sekolah dijadikan 

refensi terutama dalam hal inovasi dan model pembelajaran di kelas. 

3. Bagi siswa, hendaknya selalu berusaha semaksimal mungkin dalam 

menggapai cita-cita, selalu semangat dan menghormati guru yang 

mengajarkan ilmu. 

4. Bagi peneliti, karena tidak adanya kesempurnaan dalam melakukan hal, 

tentunya terus berkarya, jangan cepat bosan ataupun pantang menyerah. 

Selain itu, hendaknya siswa di tes IQ untuk homogenitas agar mengetahui 

kemampuan masing-masing siswa.  
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Lampiran. 1 

ANALISIS BUTIR SOAL 

              

      
Mata Pelajaran  : SISTEM KOLOID 

  

      
Kelas/Semester : XII IPA 1/ 2 

   

      
Nama Ujian       : INSTRUMEN TES 

  

      
Tanggal Ujian    : ### 

     

      
Materi Pokok    : 0 

     

              
Reliabilitas Tes : 0,722 

       

No. 
No. 
Item 

Statistics Item Statistics Option Tafsiran 

Prop. 
Correct 

Biser 
Point 
Biser 

Opt. 
Prop. 

Endorsing 
Key 

Daya 
Beda 

Tingkat 
Kesukaran 

Efektifitas 
Option 

Status 
Soal 

1 1 0,741 0,329 0,211 A 0,037   
Dapat 

Membeda- 
kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,148   

          C 0,741 # 

          D 0,037   

          E 0,000   

          ? 0,037   

                1 1 1 3 

2 2 0,778 0,386 0,256 A 0,037   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,185   

          C 0,000   

          D 0,778 # 

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

3 3 0,407 0,445 0,300 A 0,148   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,111   

          C 0,074   

          D 0,407 # 

          E 0,259   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

4 4 0,926 0,229 0,224 A 0,926 # Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,000   

          C 0,000   

          D 0,000   

          E 0,074   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

5 5 0,889 0,538 0,446 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,037   

          C 0,037   

          D 0,037   

          E 0,889 # 

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

6 6 0,704 0,973 0,610 A 0,704 # Dapat 
Membeda- 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,074   
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          C 0,000   kan 

          D 0,222   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

7 7 0,778 0,355 0,235 A 0,111   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,778 # 

          C 0,111   

          D 0,000   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

8 8 0,481 0,714 0,456 A 0,148   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,148   

          C 0,481 # 

          D 0,000   

          E 0,222   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

9 9 0,444 0,416 0,273 A 0,074   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,111   

          C 0,185   

          D 0,444 # 

          E 0,185   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

10 10 0,926 0,434 0,424 A 0,037   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,037   

          C 0,000   

          D 0,926 # 

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

11 11 0,926 0,263 0,257 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,926 # 

          C 0,037   

          D 0,037   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

12 12 0,407 0,655 0,442 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,222   

          C 0,000   

          D 0,296   

          E 0,407 # 

          ? 0,074   

                1 1 1 3 

13 13 0,333 0,776 0,567 A 0,333 # Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Ada 
Option lain 

yang 
bekerja 

lebih baik. 

Soal 
sebaiknya 

Direvisi           B 0,037   

          C 0,259   

          D 0,370   

          E 0,000   



 

98 

 

          ? 0,000   

                1 1 0 2 

14 14 0,889 0,338 0,280 A 0,037   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,037   

          C 0,037   

          D 0,000   

          E 0,889 # 

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

15 15 0,889 0,405 0,336 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,889 # 

          C 0,111   

          D 0,000   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

16 16 0,481 0,414 0,265 A 0,074   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,370   

          C 0,000   

          D 0,481 # 

          E 0,074   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

17 17 0,296 0,870 0,668 A 0,111   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sulit Ada 
Option lain 

yang 
bekerja 

lebih baik. 

Soal 
sebaiknya 

Direvisi           B 0,370   

          C 0,074   

          D 0,296 # 

          E 0,148   

          ? 0,000   

                1 1 0 2 

18 18 0,556 0,352 0,218 A 0,222   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,556 # 

          C 0,037   

          D 0,148   

          E 0,037   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

19 19 0,704 0,913 0,571 A 0,704 # Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,074   

          C 0,000   

          D 0,222   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

20 20 0,444 0,496 0,325 A 0,222   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,185   

          C 0,444 # 

          D 0,037   

          E 0,111   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

21 21 0,444 0,470 0,308 A 0,444 # Dapat Sedang Baik Dapat 
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          B 0,000   Membeda- 
kan 

diterima 

          C 0,296   

          D 0,000   

          E 0,259   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

22 22 0,444 0,309 0,203 A 0,444 # Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,148   

          C 0,259   

          D 0,148   

          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

23 23 0,370 0,394 0,276 A 0,037   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,037   

          C 0,370 # 

          D 0,222   

          E 0,333   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

24 24 0,741 0,453 0,290 A 0,074   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,074   

          C 0,074   

          D 0,741 # 

          E 0,000   

          ? 0,037   

                1 1 1 3 

25 25 0,296 0,324 0,249 A 0,111   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sulit Baik Dapat 
diterima 

          B 0,111   

          C 0,296 # 

          D 0,185   

          E 0,259   

          ? 0,037   

                1 1 1 3 

26 26 0,556 0,069 0,043 A 0,556 # Tidak 
dapat 

membeda- 
kan 

Sedang Baik Ditolak/ 
Jangan 
Diguna-

kan 

          B 0,000   

          C 0,037   

          D 0,037   

          E 0,333   

          ? 0,037   

                -2 1 1 0 

27 27 0,259 0,546 0,445 A 0,259 # Dapat 
Membeda- 

kan 

Sulit Baik Dapat 
diterima 

          B 0,111   

          C 0,111   

          D 0,222   

          E 0,259   

          ? 0,037   

                1 1 1 3 

28 28 0,889 0,271 0,225 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,074   

          C 0,037   

          D 0,889 # 
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          E 0,000   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

29 29 0,556 0,295 0,183 A 0,000   Dapat 
Membeda- 

kan 

Sedang Baik Dapat 
diterima 

          B 0,185   

          C 0,556 # 

          D 0,185   

          E 0,074   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 

30 30 0,815 0,510 0,355 A 0,037   Dapat 
Membeda- 

kan 

Mudah Baik Dapat 
diterima 

          B 0,815 # 

          C 0,000   

          D 0,037   

          E 0,111   

          ? 0,000   

                1 1 1 3 
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Lampiran. 2 

Uji Normalitas Data UAS Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
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Lampiran. 3 

 

Uji Normalitas Data Pretest Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

 

Lampiran. 4 

 

Uji Normalitas Data Posttest Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
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Lampiran. 5 

Uji Homogenitas Data UAS Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

 

Lampiran. 6 

Uji Homogenitas Data Pretest Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
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Lampiran. 7 

Uji Homogenitas Data Posttest Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
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Lampiran. 8 

 

Output Uji-t Data Posttest Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

 

 

 

  

Lampiran. 9 

 

Output Uji-t Data Keaktifan Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
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Lampiran. 10 

 

DATA NILAI PRETEST & POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

NO NAMA PRETEST POSTTEST 

1 ADIKA EKO SAPUTRO 4 84 

2 ANNIKE AYU MAULITA 24 68 

3 ANNISA CAHYANINGSIH 24 92 

4 ASEFTRI WAHYU 16 76 

5 AULIA SALAFY 40 96 

6 BHIMO GUMELLAR 44 72 

7 DZIKRINA AULIA NAILUL AMANI 52 92 

8 FARAH AMALIA 16 68 

9 HIDAYATUN NIKMAH 36 80 

10 HUSNAWATI  ZAHRAH 20 72 

11 ISNAN HANIFI 48 76 

12 LA’LA ATUS SHIVA 20 72 

13 LEFFI ALFREDDY 16 68 

14 LINTA MAULIDATUL HASANAH 24 92 

15 MEIDA HESNAWATI 40 96 

16 MUHAMMAD ADIB MUSYAFA’ 20 52 

17 MUHAMMAD FACHRUROZI 24 96 

18 NIFAH NURULLISNAINI 24 72 

19 NUR TAUFIK 32 76 

20 REVA RIZKI ANNISA’ 20 88 

21 RIDHO BAROKALLOH 16 76 

22 RIDHO UTAMI 20 76 

23 RISKA WAHYUNI 20 72 

24 RIZKA ALFIANI 24 80 

25 SITI SAIDAH 20 68 

RATA-RATA 25,76 78,4 
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Lampiran. 11 

 

DATA NILAI PRETEST & POSTTEST KELAS KONTROL (XI IPA 2) 

NO NAMA PRETEST POSTTEST 

1 AHMAD ALBAR FUAD 32 48 

2 ANDRI KURNIAWAN 36 64 

3 ANISA AHMALIA ARDHI 36 76 

4 ASHFIYAK HAMIDAA 12 84 

5 ESTU BUDIAWAN 12 88 

6 FANI ROHMIASIH 36 92 

7 FINA ASYFIA 44 72 

8 HANIFAH ALFIAN PRAMESTI 28 72 

9 KUSNIAWATI RATNA HAFSARI 24 84 

10 LISTIA ERNAWATI 32 76 

11 M. EKA PRASETIYA BAYU AJI 24 76 

12 MASLACHATUN 32 72 

13 MEILINA JAMINGATUN KHASANAH 32 52 

14 MIFTAHUS SA’ADAH 28 72 

15 MUHAMMAD SHABRI SIDIQ 12 88 

16 NAFISAH MUTHMAINNAH 44 40 

17 NITA DWI ANGGRAINI 48 84 

18 NOVITA DWI HARYANTI 28 64 

19 NURUL QISFIYATUN 20 80 

20 RIMA SAVITRI 12 68 

21 RISKI PURNAMAWATI 28 60 

22 SISKA AULIA 36 64 

23 TYAS TITI 40 80 

24 ZULFA ATHIKA 28 44 

RATA – RATA 29,3 70,8 
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Lampiran. 12   PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 1 Pertemuan ke-1 

JUMLAH 
Aspek Penilaian Observer 2 Pertemuan ke-1 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adika Eko Saputro 2 4 2 2 2 3 4 3 3 1 26 4 4 2 3 4 4 4 4 2 1 32 

2 Annike Ayu Maulita 2 3 2 4 2 4 2 3 3 3 28 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 33 

3 Annisa Cahyaningsih 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 Aseftri Wahyu - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 Aulia Salafy 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 34 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 

6 Bhimo Gumellar 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 Dzikrina Aulia Nailul Amani 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 33 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

8 Farah Amalia 4 4 2 4 2 4 4 2 3 4 33 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

9 Hidayatun Nikmah 3 4 2 4 2 4 3 4 3 4 33 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 

10 Husnawati  Zahrah 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 Isnan Hanifi 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 36 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 

12 La’la Atus Shiva 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

13 Leffi Alfreddy 2 3 4 4 4 2 4 3 2 1 29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 37 

14 Linta Maulidatul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 Meida Hesnawati 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 Muhammad Adib Musyafa’ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Muhammad Fachrurozi 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 Nifah Nurullisnaini 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 34 4 4 2 3 2 4 4 2 3 4 32 

19 Nur Taufik 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 36 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 

20 Reva Rizki Annisa’ 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 Ridho Barokalloh - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

22 Ridho Utami 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 Riska Wahyuni 4 4 2 4 4 2 4 3 3 3 33 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

24 Rizka Alfiani 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 28 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 

25 Siti Saidah 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

 Jumlah Skor           753           827 

 Rata-Rata Skor           34,22           37,59 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 3 Pertemuan ke-1 

JUMLAH 
Aspek Penilaian Observer 1 Pertemuan ke-2 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adika Eko Saputro 2 4 2 2 2 1 4 3 3 2 25 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 34 

2 Annike Ayu Maulita 2 4 2 3 1 2 4 3 3 1 25 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 34 

3 Annisa Cahyaningsih 4 4 2 2 2 2 4 3 3 4 30 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 36 

4 Aseftri Wahyu - - - - - - - - - - - 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 36 

5 Aulia Salafy 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 33 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 

6 Bhimo Gumellar 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 Dzikrina Aulia Nailul Amani 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 

8 Farah Amalia 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 36 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 

9 Hidayatun Nikmah 2 3 2 3 1 2 3 4 3 1 24 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 34 

10 Husnawati  Zahrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

11 Isnan Hanifi 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 35 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 35 

12 La’la Atus Shiva 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 36 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

13 Leffi Alfreddy 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

14 Linta Maulidatul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 Meida Hesnawati 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 Muhammad Adib Musyafa’ - - - - - - - - - - - 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 29 

17 Muhammad Fachrurozi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

18 Nifah Nurullisnaini 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 32 4 4 2 3 2 4 4 2 4 4 33 

19 Nur Taufik 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 Reva Rizki Annisa’ 2 4 4 4 1 4 4 4 4 1 32 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

21 Ridho Barokalloh - - - - - - - - - - - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

22 Ridho Utami 4 4 2 4 2 4 4 3 3 1 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 Riska Wahyuni 2 4 2 4 2 4 4 3 3 1 29 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 

24 Rizka Alfiani 2 4 2 3 2 4 4 3 3 1 28 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 

25 Siti Saidah 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

 

Jumlah Skor           
724 

          
917 

 

Rata-Rata Skor           
32,90 

          
36,68 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 2 Pertemuan ke-2 

JUMLAH 
Aspek Penilaian Observer 3 Pertemuan ke-2 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adika Eko Saputro 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 34 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 26 

2 Annike Ayu Maulita 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 34 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 30 

3 Annisa Cahyaningsih 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 36 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 34 

4 Aseftri Wahyu 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 37 4 4 2 2 3 3 4 2 2 4 30 

5 Aulia Salafy 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 37 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 29 

6 Bhimo Gumellar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 31 

7 Dzikrina Aulia Nailul Amani 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 32 

8 Farah Amalia 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 32 

9 Hidayatun Nikmah 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 33 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 31 

10 Husnawati  Zahrah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 

11 Isnan Hanifi 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 37 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 34 

12 La’la Atus Shiva 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 4 4 2 2 2 4 3 3 3 4 31 

13 Leffi Alfreddy 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 31 

14 Linta Maulidatul Hasanah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 33 

15 Meida Hesnawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 36 

16 Muhammad Adib Musyafa’ 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 29 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 29 

17 Muhammad Fachrurozi 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 34 

18 Nifah Nurullisnaini 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 34 

19 Nur Taufik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 34 

20 Reva Rizki Annisa’ 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

21 Ridho Barokalloh 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 27 

22 Ridho Utami 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

23 Riska Wahyuni 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 35 

24 Rizka Alfiani 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 32 3 3 2 2 2 4 3 2 3 4 28 

25 Siti Saidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 28 

 
Jumlah Skor           

931 
          

800 

 
Rata-Rata Skor           

37,24 
          

32 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer Pertemuan ke-3 

JUMLAH 
Aspek Penilaian Observer Pertemuan ke-4 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Adika Eko Saputro 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 27 2 3 4 3 2 1 4 3 3 3 28 

2 Annike Ayu Maulita 4 4 2 3 2 3 3 4 3 4 32 - - - - - - - - - - - 

3 Annisa Cahyaningsih 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 37 - - - - - - - - - - - 

4 Aseftri Wahyu 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 34 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

5 Aulia Salafy 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 34 3 4 2 2 3 4 4 3 4 4 33 

6 Bhimo Gumellar 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 34 - - - - - - - - - - - 

7 Dzikrina Aulia Nailul Amani 4 3 2 4 2 4 4 2 4 4 33 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 33 

8 Farah Amalia 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 38 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 34 

9 Hidayatun Nikmah 4 3 2 3 2 3 3 4 2 4 30 - - - - - - - - - - - 

10 Husnawati  Zahrah 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 37 - - - - - - - - - - - 

11 Isnan Hanifi 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 34 - - - - - - - - - - - 

12 La’la Atus Shiva 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 - - - - - - - - - - - 

13 Leffi Alfreddy 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 4 2 2 2 2 2 3 4 3 2 26 

14 Linta Maulidatul Hasanah 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

15 Meida Hesnawati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 34 

16 Muhammad Adib Musyafa’ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

17 Muhammad Fachrurozi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 

18 Nifah Nurullisnaini 4 4 2 3 2 4 4 2 4 4 33 3 4 2 2 4 4 4 2 3 3 31 

19 Nur Taufik 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 35 - - - - - - - - - - - 

20 Reva Rizki Annisa’ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

21 Ridho Barokalloh 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 36 - - - - - - - - - - - 

22 Ridho Utami - - - - - - - - - - - 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 34 

23 Riska Wahyuni 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 37 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 32 

24 Rizka Alfiani 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 31 - - - - - - - - - - - 

25 Siti Saidah 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 36 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 34 

 

Jumlah Skor           
811 

          
467 

 

Rata-Rata Skor           
35,26087 

          
33,35714 
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Lampiran. 13   PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS KONTROL (XI IPA 2) 

 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 1 Pertemuan ke-1 

Jumlah 
Aspek Penilaian Observer 2 Pertemuan Ke-1 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Albar Fuad 2 2 3 3 3 4 2 4 3 2 28 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 31 

2 Andri Kurniawan 3 4 2 3 2 4 4 2 3 3 30 3 4 2 3 2 4 4 2 3 3 30 

3 Anisa Ahmalia Ardhi 4 4 3 2 2 4 4 2 3 2 30 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 22 

4 Ashfiyak Hamidaa 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 36 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 32 

5 Estu Budiawan 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 36 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 

6 Fani Rohmiasih - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

7 Fina Asyfia 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 35 

8 Hanifah Alfian Pramesti 4 4 2 3 2 4 4 3 3 2 31 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 24 

9 Kusniawati Ratna Hafsari 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 32 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 34 

10 Listia Ernawati 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 34 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 

11 M. Eka Prasetiya Bayu Aji 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 30 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 31 

12 Maslachatun 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

13 Meilina Jamingatun Khasanah 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 32 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 31 

14 Miftahus Sa’adah 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 34 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 

15 Muhammad Shabri Sidiq 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 35 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 35 

16 Nafisah Muthmainnah 4 4 2 2 2 4 4 3 3 2 30 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 26 

17 Nita Dwi Anggraini 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 37 

18 Novita Dwi Haryanti 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 32 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

19 Nurul Qisfiyatun 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 32 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

20 Rima Savitri 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 30 3 4 2 3 2 4 4 2 4 4 32 

21 Riski Purnamawati 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 34 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

22 Siska Aulia 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 36 

23 Tyas Titi 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 33 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 32 

24 Zulfa Athika - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

 

Jumlah Skor           
727 

          
691 

 

Rata-Rata Skor           
33 

          
31,40 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS KONTROL (XI IPA 2) 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 3 Pertemuan ke-1 

Jumlah 
Aspek Penilaian Observer 1 Pertemuan ke-2 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Albar Fuad 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 32 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 28 

2 Andri Kurniawan 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 30 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 34 

3 Anisa Ahmalia Ardhi 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 23 4 2 2 2 2 3 3 2 3 4 27 

4 Ashfiyak Hamidaa 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 - - - - - - - - - - - 

5 Estu Budiawan 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 - - - - - - - - - - - 

6 Fani Rohmiasih - - - - - - - - - - - 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 32 

7 Fina Asyfia 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 36 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 34 

8 Hanifah Alfian Pramesti 4 3 2 3 2 2 3 2 2 4 27 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 26 

9 Kusniawati Ratna Hafsari 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 33 

10 Listia Ernawati 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 29 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 30 

11 M. Eka Prasetiya Bayu Aji 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 4 4 2 3 2 2 4 2 3 2 28 

12 Maslachatun 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 36 

13 Meilina Jamingatun Khasanah 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 31 3 3 2 4 2 3 3 4 3 2 29 

14 Miftahus Sa’adah 4 3 2 3 2 3 3 4 3 4 31 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 31 

15 Muhammad Shabri Sidiq 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 36 - - - - - - - - - - - 

16 Nafisah Muthmainnah 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 25 

17 Nita Dwi Anggraini 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 37 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 36 

18 Novita Dwi Haryanti 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 27 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 30 

19 Nurul Qisfiyatun 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 35 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 33 

20 Rima Savitri 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 30 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 

21 Riski Purnamawati 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 34 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32 

22 Siska Aulia 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 

23 Tyas Titi 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 35 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 33 

24 Zulfa Athika - - - - - - - - - - - 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 36 

 
Jumlah Skor           

716 
          

662 

 
Rata-Rata Skor           

32,54 
          

31,52 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS KONTROL (XI IPA 2) 
 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer 2 Pertemuan ke-2 

Jumlah 
Aspek Penilaian Observer 3 Pertemuan ke-2 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Albar Fuad 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 30 4 2 3 4 4 3 2 4 2 1 29 

2 Andri Kurniawan 4 4 2 3 2 4 3 2 3 3 30 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 33 

3 Anisa Ahmalia Ardhi 4 4 2 2 2 3 3 2 3 2 27 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 32 

4 Ashfiyak Hamidaa - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 Estu Budiawan - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

6 Fani Rohmiasih 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 34 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 35 

7 Fina Asyfia 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 35 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 

8 Hanifah Alfian Pramesti 4 4 2 3 2 3 3 3 2 2 28 1 3 2 3 2 4 4 3 4 2 28 

9 Kusniawati Ratna Hafsari 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 33 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 35 

10 Listia Ernawati 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 30 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 31 

11 M. Eka Prasetiya Bayu Aji 4 4 2 3 2 2 4 2 3 2 28 4 4 2 3 2 2 4 2 3 1 27 

12 Maslachatun 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 33 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 33 

13 Meilina Jamingatun Khasanah 4 4 2 4 2 3 3 4 3 2 31 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 33 

14 Miftahus Sa’adah 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 34 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 34 

15 Muhammad Shabri Sidiq - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

16 Nafisah Muthmainnah 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 25 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 25 

17 Nita Dwi Anggraini 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 

18 Novita Dwi Haryanti 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 34 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 34 

19 Nurul Qisfiyatun 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 33 4 4 2 3 2 4 4 3 3 4 33 

20 Rima Savitri 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 

21 Riski Purnamawati 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 35 

22 Siska Aulia 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

23 Tyas Titi 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

24 Zulfa Athika 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

 

Jumlah Skor           
679 

          
695 

 

Rata-Rata Skor           
32,3 

          
33,09 
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PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN KELAS KONTROL (XI IPA 2) 
 

No Nama 
Aspek Penilaian Observer  Pertemuan ke-3 

Jumlah 
Aspek Penilaian Observer Pertemuan ke-4 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Ahmad Albar Fuad 2 2 4 3 4 4 4 4 4 2 33 - - - - - - - - - - - 

2 Andri Kurniawan 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 31 - - - - - - - - - - - 

3 Anisa Ahmalia Ardhi 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 32 - - - - - - - - - - - 

4 Ashfiyak Hamidaa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 29 

5 Estu Budiawan 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 30 

6 Fani Rohmiasih 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 35 - - - - - - - - - - - 

7 Fina Asyfia 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 - - - - - - - - - - - 

8 Hanifah Alfian Pramesti 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 31 2 2 4 2 3 3 2 2 2 2 24 

9 Kusniawati Ratna Hafsari 4 4 2 4 2 4 4 3 4 3 34 2 4 2 2 4 2 4 2 4 3 29 

10 Listia Ernawati 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 36 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 30 

11 M. Eka Prasetiya Bayu Aji 4 4 2 3 2 4 4 2 4 2 31 2 4 2 2 2 2 4 2 3 2 25 

12 Maslachatun 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 - - - - - - - - - - - 

13 Meilina Jamingatun Khasanah 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 36 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 27 

14 Miftahus Sa’adah 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 37 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 28 

15 Muhammad Shabri Sidiq 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 1 2 3 3 2 3 2 4 2 2 24 

16 Nafisah Muthmainnah 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 32 - - - - - - - - - - - 

17 Nita Dwi Anggraini 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 - - - - - - - - - - - 

18 Novita Dwi Haryanti 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 37 - - - - - - - - - - - 

19 Nurul Qisfiyatun 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 34 - - - - - - - - - - - 

20 Rima Savitri 4 4 2 3 2 4 4 2 4 3 32 2 4 2 2 3 3 4 2 3 3 28 

21 Riski Purnamawati 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 - - - - - - - - - - - 

22 Siska Aulia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 30 

23 Tyas Titi 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 32 

24 Zulfa Athika 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 - - - - - - - - - - - 

 
Jumlah Skor           

853 
          

336 

 
Rata-Rata Skor           

35,54 
          

28 
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Lampiran. 14 

REKAP SKOR KEAKTIFAN KELAS EKSPERIMEN (XI IPA 1) 

No Nama 

Pertemuan ke- 1 Pertemuan ke-2 
Pertemuan 

ke-3 

Pertemuan 

ke-4 

Skor 

Observer 1 

Skor 

Observer 2 

Skor 

Observer 3 

Skor 

Observer 1 

Skor 

Observer 2 

Skor 

Observer 3 

Skor 

Observer 

Skor 

Observer 

1 Adika Eko Saputro 26 32 25 34 34 26 27 28 

2 Annike Ayu Maulita 28 33 25 34 34 30 32 0 

3 Annisa Cahyaningsih 34 40 30 36 36 34 37 0 

4 Aseftri Wahyu 0 0 0 36 37 30 34 34 

5 Aulia Salafy 34 37 33 34 37 29 34 33 

6 Bhimo Gumellar 38 40 36 40 40 31 34 0 

7 Dzikrina Aulia Nailul Amani 33 38 34 34 38 32 33 33 

8 Farah Amalia 33 38 36 37 39 32 38 34 

9 Hidayatun Nikmah 33 37 24 34 33 31 30 0 

10 Husnawati  Zahrah 35 40 40 38 40 37 37 0 

11 Isnan Hanifi 36 37 35 35 37 34 34 0 

12 La’la Atus Shiva 36 39 36 39 39 31 39 0 

13 Leffi Alfreddy 29 37 36 38 39 31 36 26 

14 Linta Maulidatul Hasanah 39 40 37 40 40 33 39 38 

15 Meida Hesnawati 38 40 36 40 40 36 40 34 

16 Muhammad Adib Musyafa’ 0 0 0 29 29 29 0 0 

17 Muhammad Fachrurozi 38 40 39 38 38 34 39 37 

18 Nifah Nurullisnaini 34 32 32 33 34 34 33 31 

19 Nur Taufik 36 38 32 40 40 34 35 0 

20 Reva Rizki Annisa’ 38 40 32 39 39 38 40 39 

21 Ridho Barokalloh 0 0 0 39 38 27 36 0 

22 Ridho Utami 36 40 31 40 39 36 0 34 

23 Riska Wahyuni 33 38 29 38 39 35 37 32 

24 Rizka Alfiani 28 32 28 32 32 28 31 0 

25 Siti Saidah 38 39 38 40 40 28 36 34 

JUMLAH SKOR 753 827 724 917 931 800 811 467 

RATA-RATA SKOR  34,22 37,59 32,9 36,68 37,24 32 35,26 33,35 

RATA-RATA SKOR TOTAL 

KEAKTIFAN 
34,9 (KATEGORI SANGAT BAIK) 
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Lampiran. 15 

REKAP SKOR KEAKTIFAN KELAS KONTROL (XI IPA 2) 

No Nama 

Pertemuan ke- 1 Pertemuan ke-2 
Pertemuan 

ke-3 

Pertemuan 

ke-4 

Skor 

Observer 1 

Skor 

Observer 2 

Skor 

Observer 3 

Skor 

Observer 1 

Skor 

Observer 2 

Skor 

Observer 3 

Skor 

Observer  

Skor 

Observer  

1 Ahmad Albar Fuad 28 31 32 28 30 29 33 0 

2 Andri Kurniawan 30 30 30 34 30 33 31 0 

3 Anisa Ahmalia Ardhi 30 22 23 27 27 32 32 0 

4 Ashfiyak Hamidaa 36 32 39 0 0 0 38 29 

5 Estu Budiawan 36 33 38 0 0 0 39 30 

6 Fani Rohmiasih 0 0 0 32 34 35 35 0 

7 Fina Asyfia 38 35 36 34 35 37 36 0 

8 Hanifah Alfian Pramesti 31 24 27 26 28 28 31 24 

9 Kusniawati Ratna Hafsari 32 34 35 33 33 35 34 29 

10 Listia Ernawati 34 26 29 30 30 31 36 30 

11 M. Eka Prasetiya Bayu Aji 30 31 35 28 28 27 31 25 

12 Maslachatun 37 33 35 36 33 33 38 0 

13 Meilina Jamingatun Khasanah 32 31 31 29 31 33 36 27 

14 Miftahus Sa’adah 34 31 31 31 34 34 37 28 

15 Muhammad Shabri Sidiq 35 35 36 0 0 0 40 24 

16 Nafisah Muthmainnah 30 26 23 25 25 25 32 0 

17 Nita Dwi Anggraini 36 37 37 36 37 37 37 0 

18 Novita Dwi Haryanti 32 33 27 30 34 34 37 0 

19 Nurul Qisfiyatun 32 35 35 33 33 33 34 0 

20 Rima Savitri 30 32 30 32 32 32 32 28 

21 Riski Purnamawati 34 32 34 32 35 35 37 0 

22 Siska Aulia 37 36 38 37 38 39 40 30 

23 Tyas Titi 33 32 35 33 33 34 37 32 

24 Zulfa Athika 0 0 0 36 39 39 40 0 

JUMLAH SKOR 727 691 716 662 679 695 853 336 

RATA-RATA SKOR 33,04 31,4 32,54 31,52 32,33 33,09 35,54 28 

RATA-RATA SKOR TOTAL 

KEAKTIFAN 
32,18 (KATEGORI BAIK) 
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Lampiran. 16 

KISI-KISI SOAL PRETEST/POSTTEST 

Nama Sekolah  : MAN Wonokromo Bantul 

Kelas/Semester : XI/Genap 

Mata Pelajaran : Kimia 

Alokasi Waktu : 1 x 30 menit  

Jumlah Soal  : 25 soal 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

Tahun Ajaran  : 2014/2015 

Standar Kompetensi : 5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

1. 5.1.Membuat 

berbagai sistem 

koloid dengan 

bahan-bahan 

yang ada di 

sekitarnya. 

 

 pembuatan 

koloid (cara 

kondensasi dan 

dispersi) 

 Menjelaskan proses 

pembuatan koloid 

melalui percobaan. 

 

 Disajikan suatu proses pembuatan 

koloid, siswa menentukan cara 

yang tepat untuk proses tersebut.  

 Disajikan suatu pernyataan 

mengenai pembuatan sol dengan 

mereaksikan dengan senyawa 

tertentu, siswa menentukan cara 

pembuatan sol tersebut. 

 Diberikan suatu pernyataan 

mengenai kondensasi, siswa 

menentukan salah satu contoh 

  √ 

 

 

√ 

 

 

PG 

 

 

PG 

 

 

18 

 

 

20 & 

21 
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No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

kondensasi. 

 Disajikan suatu reaksi, siswa 

menentukan salah satu yang tidak 

termasuk dalam reaksi 

pembentukan koloid. 

 Disajikan suatu pernyataan  

mengenai dispersi, siswa 

menentukan salah satu pembuatan 

koloid yang tidak termasuk cara 

dispersi. 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

19 

 

 

 

22 

 

 

 

23 

2. 5.2.Mengelompok

kan sifat-sifat 

koloid dan 

 sistem koloid  Menjelaskan 

pengertian sistem 

koloid. 

 Disajikan suatu bentuk campuran, 

siswa menentukan jenis campuran 

tersebut.  

 Disajikan suatu pernyataan, siswa 

  √ 

 

PG 

 

1 
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No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

menentukan contoh dari sistem 

koloid. 

 

√ 

 

 

PG 

 

2 

 Membedakan 

antara larutan 

sejati, koloid, dan 

suspensi. 

 Disajikan suatu pernyataan, siswa 

membedakan antara larutan dan 

sistem koloid. 

 √ 

 

 PG 3 

 Mengelompokkan 

jenis koloid 

berdasarkan fase 

terdispersi dan fase 

pendispersi 

 Disajikan suatu penyataan 

mengenai emulsi dan buih, siswa 

menentukan fasa terdispersi dan 

fasa pendispersinya 

 Disajikan suatu pernyataan 

mengenai sol, emulsi, dan 

aerosol, siswa menentukan contoh 

dari masing-masing koloid 

tersebut. 

 Disajika suatu pernyataan 

mengenai fasa dari salah satu 

jenis sistem koloid, siswa 

menentukan contoh dari fasa 

tersebut. 

 Disajikan suatu penyataan 

mengenai aerosol, siswa 

menentukan fasa pendispersinya. 

 Disajikan suatu penyataan 

mengenai koloid jenis sol, siswa 

  √ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

PG 

 

 6 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 
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No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

menentukan contoh yang tidak 

termasuk ke dalamnya. 

 Disajikan suatu penyataan, siswa 

menentukan kombinasi fasa 

terdispersi dan fasa pendispersi 

yang tidak mungkin ada dalam 

sistem koloid. 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

PG 

 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 sifat-sifat koloid  Menjelaskan sifat-

sifat koloid, 

diantaranya Efek 

Tyndall, Gerak 

Brown, muatan 

koloid, koagulasi, 

dialisis, koloid 

pelindung, koloid 

 Disajikan suatu pernyataan 

mengenai efek Tyndall, gerak 

Brown, dan koloid bermuatan 

listrik, siswa menjelaskan 

pengertian dari sifat koloid 

tersebut dan gejala yang terjadi. 

 Disajikan suatu proses 

penjernihan air, siswa 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

10, 11  
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No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

liofil dan liofob 

berdasarkan 

permasalahan yang 

diberikan. 

 Membedakan sifat-

sifat koloid antara 

Efek Tyndall, 

Gerak Brown, 

muatan koloid, 

koagulasi, dialisis, 

koloid pelindung, 

koloid liofil dan 

liofob berdasarkan 

permasalahan yang 

diberikan 

menentukan sifat dari proses 

tersebut. 

 Disajikan suatu pernyataan, siswa 

menentukan contoh yang tidak 

termasuk peristiwa koagulasi.  

 Disajikan suatu pernyataan 

mengenai muatan partikel koloid, 

siswa menentukan sifat yang tepat 

untuk pernyataan tersebut.  

 Disajikan suatu gejala mengenai 

kelebihan elektrolit dalam 

dispersi koloid, siswa 

menentukan cara yang tepat untuk 

menghilangkan  gejala tersebut. 

 Disajikan suatu pernyataan 

mengenai koloid liofob dan liofil, 

siswa menentukan maksud dari 

pernyataan tersebut dan contoh 

selain dari koloid liofil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

PG 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

12 

 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

 

15 
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No Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Indikator 

Pembelajaran 
Indikator Soal 

Proses Kognitif Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal C1 C2 C3 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

16 & 

17 

 

 peranan koloid 

dalam 

kehidupan. 

 Mengaitkan 

peranan koloid di 

bidang industri 

kosmetik, 

makanan, dan 

farmasi yang ada 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Disajikan suatu gejala yang 

terjadi baik di lingkungan 

maupun dalam tubuh manusia, 

siswa menentukan maksud dari 

gejala tersebut. 

  √ 

 

PG 24 & 

25 
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Lampiran. 17 

SOAL PRETEST/POSTTEST PILIHAN GANDA 

MATERI SISTEM KOLOID 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Tulislah nama, nomer dan kelas di lembar jawaban yang telah tersedia. 

2. Mulailah dengan membaca “basmallah” sebelum mengerjakan soal dan akhiri 

dengan “hamdallah”. 

3. Baca dengan teliti 25 soal pilihan ganda di bawah ini dan pilih salah satu jawaban 

yang benar dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban yang tersedia. 

4. Kerjakan soal tersebut dalam waktu 30 menit. 

5. Dilarang bekerja sama dengan teman lain. 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara larutan dan suspensi adalah .... 

A. larutan      D. campuran kasar 

B. suspensi kasar     E. zat  

C. koloid 

2. Contoh bahan di sekitar kita yang merupakan sistem koloid, kecuali .... 

A. tinta      D. larutan gula 

B. selai      E. mentega 

C. susu 

3. Larutan dan sistem koloid memiliki beberapa perbedaan seperti di bawah ini, kecuali .... 

Larutan Koloid 

A. Satu fasa Dua fasa 

B. Jernih  Keruh  

C. Ukuran zat tersuspensi < 1 nm Ukuran zat tersuspensi antara 1 nm – 100 

nm 

D. Tidak dapat disaring Dapat disaring 

E. Partikel tidak tampak dengan 

ultramikroskop 

Partikel tampak pada ultramiskroskop 

 

4. Kelompok sistem koloid berikut yang tergolong sol, emulsi, dan aerosol adalah .... 

A. karet busa, susu, dan asap   D. jeli, asap, dan tinta 

B. kabut, tinta, dan susu    E. cat, susu, dan asap 

C. keju, susu, dan awan 
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5. Contoh koloid di bawah ini yang merupakan sistem koloid fasa cair dalam gas adalah .... 

A. kabut           D. buih                        

B. embun      E. batu apung                              

C. asap                                     

6. Jika udara digelembungkan ke dalam larutan sabun, maka timbul buih. Fase terdispersi 

dan fase pendispersi pada buih berturut-turut adalah .... 

A. cair dan gas     D. cair dan padat 

B. gas dan cair     E. cair dan cair 

C. padat dan gas 

7. Kebakaran hutan dapat dipadamkan dengan aerosol, di mana fasa pendispersinya adalah 

.... 

A. padat      D. pasir  

B. cairan      E. air  

C. gas 

8. Di antara koloid berikut yang bukan merupakan koloid jenis sol adalah …. 

A. cat      D. sol emas 

B. tinta      E. larutan Fe(OH)₃  

C. minyak ikan 

9. Kombinasi yang tidak mungkin menghasilkan sistem koloid adalah … 

A. cair-cair     D. gas-gas 

B. gas-cair     E. padat-cair 

C. padat-gas 

10. Penghamburan berkas sinar oleh sistem koloid disebut .... 

A. gerak Brown     D. koagulasi 

B. efek Tyndall     E. adsorpsi 

C. elektroforesis 

11. Gerak Brown terjadi karena ... 

A. tolak-menolak antara partikel koloid yang bermuatan sama 

B. tarik-menarik antara partikel koloid yang bermuatan berbeda 

C. gaya gravitasi 

D. tumbukan antara partikel koloid 

E. tumbukan molekul medium dengan partikel koloid 
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12. Pada proses penjernihan air kotor dengan tawas KAl(SO4)2.12H2O memanfaatkan sifat 

koloid .... 

A. elektroforesis     D. gerak brown 

B. efek tyndall     E. koagulasi 

C. dialisis 

13. Berikut ini adalah peristiwa-peristiwa koagulasi pada partikel koloid, kecuali .... 

A. penggumpalan lateks 

B. pengobatan sakit perut 

C. pengendapan debu pada cerobong asap 

D. penjernihan air sungai menjadi air bersih  

E. pembentukan delta pada muara suangai 

14. Muatan partikel koloid ditentukan dengan cara .... 

A. dialisis     D. elektroforesis 

B. elektrolisis     E. mengukur diameter partikel 

C. mengukur sudut pantulan cahaya 

15. Kelebihan elektrolit dalam suatu dispersi koloid biasanya dihilangkan dengan cara .... 

A. elektrolisis     D. koagulasi 

B. dialisis     E. dekantasi 

C. elektroforesis 

16. Sistem koloid yang partikel-partikelnya tidak menarik molekul pelarutnya disebut .... 

A. liofob      D. liofil 

B. hidrofil     E. elektrofil 

C. dialisis  

17. Di antara zat-zat di bawah ini yang tidak dapat membentuk koloid liofil jika 

didispersikan ke dalam air adalah .... 

A. agar-agar     D. kanji 

B. sabun      E. gula 

C. belerang 

18. Pembuatan sistem koloid dengan cara mengubah partikel kasar menjadi partikel koloid 

disebut .... 

A. dispersi     D. ionisasi 

B. koagulasi     E. busur Bredig 

C. kondensasi  
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19. Dari beberapa contoh pembuatan koloid berikut yang tergolong cara kondensasi adalah 

.... 

A. mengalirkan gas H2S ke dalam larutan asam arsenit 

B. amilum dalam air dipanaskan 

C. sol belerang dibuat dengan menggerus belerang bersama gula pasir 

D. pembuatan tinta dari karbon black 

E. meloncatkan bunga api listrik ke dalam elektrolit dengan elektrode tembaga 

20. Pembuatan sol Al(OH)3 dengan cara menambahkan larutan AlCl3 ke dalam endapan 

Al(OH)3 disebut cara .... 

A. mekanik     D. redoks 

B. homogenisasi     E. hidrolisis 

C. peptisasi 

21. Pembuatan sol Fe(OH)3 dengan mereaksikan larutan FeCl3 dengan air panas menurut 

reaksi FeCl3(aq) + 3H2O(l)        Fe(OH)3(s) + 3HCl disebut cara .... 

A. reduksi      D. hidrolisis 

B. oksidasi     E. homogenisasi 

C. pengenceran 

22. Reaksi berikut yang bukan reaksi pembentukan koloid adalah .... 

A. AgNO3(aq) + NaI(aq)               AgI(s) + NaNO3(aq) 

B. AlCl3(aq) + 3H2O(l)             Al(OH)3(s) + 2HCl(aq) 

C. 2NaOH(aq) + H2SO4(aq)          Na2SO4(aq) + 2H2O(l) 

D. 3AuCl3(aq) + 3FeSO3(aq)           3Au(s) + Fe2(SO3)3(aq) + FeCl3(aq) 

E. 2H2S(g) + SO2(aq)  3S(s) + 2H2O(l) 

23. Membuat tinta dengan menghaluskan karbon pada penggiling koloid, kemudian 

didispersikan ke dalam air termasuk cara .... 

A. mekanik     D. hidrolisis 

B. peptisasi     E. dekomposisi rangkap 

C. busur bredig 

24. Asbut adalah suatu bentuk pencemaran yang merupakan .... 

A. larutan sejati     D. campuran kasar 

B. suspensi     E. larutan 

C. sistem koloid 

25. Pasien yang terkena penyakit gagal ginjal, biasanya dibantu dengan cara .... 

A. adsorpsi     D. koagulasi 
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B. dialisis     E. kristalisasi 

C. pengendap Cottrel 

 

 

KUNCI JAWABAN PRETEST/POSTTEST 

MATERI SISTEM KOLOID 

 

1. C   11. E   21. D 

2. D   12. E   22. C 

3. D   13. B   23. A 

4. E   14. D   24. C 

5. A   15. B   25. B 

6. B   16. A    

7. C   17. C    

8. C   18. A    

9. D   19. A    

10. B   20. C  

  



 

129 

 

Lampiran. 18 

KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Visual activities 
1. Memperhatikan penjelasan guru 

2. Mengamati kegiatan presentasi 

Oral activities 

3. Bertanya kepada guru dan teman 

4. Menjawab pertanyaan guru dan teman 

5. Mengemukakan pendapat 

6. Diskusi dengan kelompok 

Listening activities 7. Mendengarkan sajian presentasi 

Motor activities 
8. Keberanian untuk presentasi di depan kelas 

9. Mengerjakan tugas yang diberikan dengan cepat 

Writing activities 
10. Menuliskan point penting dalam pelajaran 
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Lampiran. 19     LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

Nama Sekolah : MAN Wonokromo Bantul      Materi   : ............................................ 

Kelas  : ............................................      Hari/Tanggal : ............................................ 

No Aspek yang diamati 
Nomor Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 

                         

2. Mengamati kegiatan 

presentasi 

                         

3. Bertanya kepada guru 

dan teman 

                         

4. Menjawab pertanyaan 

guru dan teman 

                         

5. Mengemukakan 

pendapat 

                         

6. Diskusi dengan 

kelompok 

                         

7. Mendengarkan sajian 

presentasi 

                         

8. Keberanian untuk 

presentasi di depan 

kelas 

                         

9. Mengerjakan tugas 

yang diberikan 

dengan cepat 

                         

10. Menuliskan point 

penting dalam 

pelajaran 

                         

Jumlah                          
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Lampiran. 20 

 

PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA 

 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi 

Berilah skor (4, 3, 2, 1) pada setiap nomor siswa yang anda amati sesuai dengan pengamatan 

saudara saat pembelajaran. 

 

Deskriptor untuk setiap aspek yang diamati: 

 

No. 

Aspek 
Deskriptor 

1. 4. Memperhatikan penjelasan guru dengan saksama dan tenang 

3. Memperhatikan penjelasan guru tetapi sambil mengobrol dengan temannya 

2. Kurang memperhatikan penjelasan guru 

1. Tidak memperhatikan penjelasan guru bahkan tidur 

2. 4. Mengamati jalannya presentasi dengan tenang 

3. mengamati jalannya presentasi tetapi sambil mengobrol dengan teman 

2. Kurang mengamati jalannya presentasi  

1. Tidak mengamati jalannya presentasi bahkan melakukan kegiatan lain diluar 

kegiatan 

3. 4. Bertanya aktif dengan penyampaian bahasa baku dan sopan kepada guru 

maupun teman mengenai materi yang dipelajari 

3. Bertanya aktif dengan guru atau teman tetapi penyampaian kurang sopan. 

2. Kurang aktif dalam bertanya kepada guru maupun teman mengenai materi yang 

dipelajari  

1. Tidak mengajukan pertanyaan atau melakukan aktivitas di luar kegiatan 

4. 4.  Mampu memberikan jawaban yang tepat sesuai pertanyaan guru maupun teman  

3. Menjawab pertanyaan tetapi belum tepat 

2. Jarang menjawab pertanyaan dari guru maupun teman. 

1. Tidak pernah menjawab pertanyaan guru maupun teman 

5. 4. Mampu mengemukakan pendapat dengan baik dan benar 

3. Mampu mengemukakan pendapat tetapi kurang sopan 

2. Hanya melihat temannya menyampaikan pendapat 

1. Tidak menyampaikan pendapat atau melakukan aktivitas diluar kegiatan 

6. 4. Aktif berdiskusi dengan serius dan mengerjakan tugas dalam kelompok 

3. Aktif berdiskusi tetapi kurang serius (bercanda) dalam berkelompok  

2. Kurang aktif dalam berdiskusi kelompok 

1. Tidak melakukan diskusi atau melakukan aktivitas diluar yang dikerjakan 

7. 4. Mendengarkan dengan tenang sajian presentasi oleh kelompok lain 
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3. Mendengarkan tetapi kurang tenang terhadap sajian presentasi kelompok lain 

2. Kurang memperhatikan sajian presentasi karena sambil mengobrol dengan 

temannya 

1. Tidak mendengarkan sajian presentasi dari kelompok lain 

8. 4. Mempunyai keberanian dan rasa percaya diri untuk presentasi di depan kelas 

3. Mempunyai keberanian untuk presentasi di depan kelas tetapi kurang percaya 

diri 

2. Kurang berani dan malu-malu untuk presentasi di depan kelas 

1. Tidak berani untuk presentasi di depan kelas 

9. 4. Langsung mengerjakan tugas yang diberikan dengan cepat tanpa harus 

diperintah oleh guru 

3. Mengerjakan tugas setelah diperintah oleh guru 

2. Bermalas-malasan untuk mengerjakan tugas yang diberikan walaupun sudah 

diperintah 

1. Tidak mengerjakan tugas yang diberikan walaupun sudah diperintah 

10. 4. Menuliskan hal-hal penting dalam pembelajaran tanpa harus diperintah 

3. Menuliskan hal-hal penting dalam pembelajaran tetapi harus diperintah 

2. Hanya menuliskan sedikit hal penting dalam pembelajaran  

1. Tidak menuliskan hal apapun dalam pembelajaran 
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Lampiran. 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen Pertemuan ke-1 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Pengertian dan Jenis Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Menjelaskan pengertian sistem koloid. 

b. Membedakan antara larutan sejati, koloid, dan suspensi kasar. 

c. Mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan dan mempresentasikan 

pengertian sistem koloid beserta contohnya. 

b. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sistem koloid, siswa 

dapat membedakan sistem koloid, larutan, dan suspensi dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Melalui kegiatan diskusi dan permasalahan yang diberikan, siswa dapat 

mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi. 
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2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam memecahkan 

permasalahan dari soal yang telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang telah 

disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 

E. Materi Pembelajaran 

Sistem Koloid 

Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara larutan 

dan suspensi (campuran kasar). Contohnya yaitu lem, jeli, dan santan. Nama koloid 

diberikan oleh Thomas Graham pada tahun 1861. Istilah itu berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu “kolla” dan “oid”. Kolla berarti lem, sedangkan oid berarti seperti. Dalam hal ini, 

yang dikaitkan dengan lem adalah sifat difusinya, sebab sistem koloid mempunyai nilai 

difusi yang rendah, seperti lem. Larutan biasa, misalnya larutan garam, yang 

mempunyai nilai difusi lebih besar disebut kristaloid. Koloid mempunyai nilai difusi 

yang rendah karena partikelnya berukuran lebih besar daripada molekul, yaitu 

berukuran maksimum 1 mikrometer. Sistem koloid perlu dipelajari karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Cairan tubuh, seperti darah, adalah sistem koloid. Bahan 

makanan, seperti susu, keju, nasi, dan roti adalah sistem koloid, cat, berbagai jenis obat, 

bahan kosmetik, dan tanah pertanian, juga merupakan sistem koloid (Purba, 2006: 282).  

Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya antara larutan dan suspensi. 

Koloid merupakan sistem heterogen, dimana suatu zat “didispersikan” ke dalam suatu 

media yang homogen, ukuran zat yang didispersikan berkisar dari satu nanometer (nm) 

sampai satu mikrometer (µm). Untuk memahami sistem koloid, dibandingkan antara 

tija jenis campuran, yaitu campuran gula dengan air, campuran tepung terigu dengan 

air, dan campuran susu dengan air (Purba, 2006: 282). 

Apabila kita campurkan gula dengan air, ternyata gula larut dan diperoleh larutan 

gula. Di dalam larutan, zat terlarut tersebar dalam bentuk partikel yang sangat kecil, 

sehingga tidak dapat dibedakan lagi dari mediumnya walaupun menggunakan 

mikroskop ultra. Larutan bersifat kontinu dan merupakan sistem satu fase (homogen). 



 
 

135 
 

Ukuran partikel zat terlarut kurang dari 1 nm (1 nm = 10
-9

 m). Larutan bersifat stabil 

(tidak memisah) dan tidak dapat disaring (Purba, 2006: 282). 

Di lain pihak, jika kita mencampurkan tepung terigu dengan air, ternyata tepung 

terigu tidak larut. Walaupun campuran ini diaduk, lambat laun tepung terigu akan 

memisah (mengalami sedimentsi). Campuran seperti ini disebut suspensi. Suspensi 

bersifat heterogen, tidak kontinu sehingga merupakan dua fase. Ukuran partikel 

tersuspensi dapat dipisahkan dengan penyaringan. Jika kita campurkan susu dengan air, 

tenyata susu larut tetapi larutan  itu tidak bening melainkan keruh. Jika didiamkan, 

campuran itu tidak memisah dan juga tidak dapat dipisahkan dengan penyaringan. 

Secara makroskopis campuran ini tidak homogen, tetapi jika diamati dengan mikroskop 

ultra ternyata masih dapat dibedakan partikel-partikel lemak susu yang tersebar dalam 

air. Campuran ini disebut koloid (Purba, 2006: 283) 

Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan suspensi menurut Purba (2006, 283) 

disimpulkan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 1 Perbandingan Sifat Larutan, Koloid, dan Suspensi 

Larutan  

(Dispersi Molekuler) 

Koloid  

(Dispersi  Koloid) 

Suspensi  

(Dispersi Kasar) 

Contoh: larutan gula 

dalam air 

Contoh: campuran susu 

dengan air 

Contoh: campuran 

tepung terigu dengan 

air 

6) Homogen, tak dapat 

dibedakan walaupun 

menggunakan 

mikroskop ultra 

7) Semua partikelnya 

berdimensi (panjang, 

lebar, atau tebal) 

kurang dari 1 nm 

8) Satu fase 

9) Stabil 

10) Tidak dapat disaring 

6) Secara mikroskopis 

bersifat homogen 

tetapi heterogen jika 

diamati dengan 

mikroskop ultra 

7) Partikelnya 

berdimensi antara 1 

nm sampai 100 nm 

8) Dua fase 

9) Pada umumnya stabil 

10) Tidak dapat disaring 

kecuali dengan 

penyaring ultra 

6) Heterogen 

7) Salah satu atau 

semua dimensi 

partikelnya lebih 

besar dari 100 nm 

8) Dua fase 

9) Tidak stabil 

10) Dapat disaring 

 

Telah disebutkan bahwa sistem koloid terdiri atas dua fase, yaitu fase terdispersi (zat 

yang didispersikan) dan fase pendispersi (medium yang digunakan untuk 

mendispersikan). Berdasarkan pada jenis fasenya, sistem koloid dapat digolongkan 

seperti terlihat pada tabel di bawah ini (Suyatno, 2007: 270). 
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Tabel 2 Jenis-jenis koloid 

No. 
Fase 

Terdispersi 

Fase 

Pendispersi 
Nama Contoh 

1 Padat Gas Aerosol padat 
Asap (smoke), debu di 

udara 

2 Padat Cair Sol 
Sol emas, sol belerang, 

tinta, cat 

3 Padat Padat Sol padat 
Gelas berwarna, intan 

hitam 

4 Cair Gas Aerosol cair Kabut (fog) dan awan 

5 Cair Cair Emulsi 
Susu, santan, minyak 

ikan 

6 Cair Padat Emulsi padat 
Jeli, mutiara, keju, 

mentega 

7 Gas Cair Buih 
Buih sabun, krim, putih 

telur kocok 

8 Gas Padat Buih padat 
Karet busa, batu apung, 

stirofoam 

 

Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut buih. Buih dapat 

dibuat dengan mengalirkan suatu gas dalam zat cair yang mengandung pembuih. 

Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas disebut aerosol. 

Jika zat yang terdispersi berupa padat, disebut aerosol padat. Jika zat yang terdispersi 

berupa zat cair disebut aerosol cair. Emulsi adalah sistem koloid dengan fase dispersi 

dan medium pendispersinya berupa cair. Jika medium dispersinya berupa zat padat 

maka sistem koloid yang terjadi berupa emulsi padat. Pada umumnya emulsi kurang 

mantap sehingga diperlukan zat pemantap yang disebut emulgator. Contohnya, alkohol, 

kalsium butirat, detergen, gelatin, dan kasein. Sistem koloid dengan fase terdispersi 

padat dalam medium pendispersi cair disebut sol. Jika partikel koloid zat padat 

terdispersi dalam medium padat disebut sol padat. Sol yang lebih kental dan agak kaku 

disebut grl. Contohnya, selai dan agar-agar (Suyatno, 2007: 270 – 272). 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Pair Share (TPS) 

Pendekatan : Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Strategi  : Membentuk Kelompok 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari: “Pernahkah kalian 

mencermati santan kelapa secara 

detail? Apakah ada hubungannya 

antara santan kelapa dengan 

konsep sistem koloid?  

 

 

 

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “hampir benar, 

tetapi untuk lebih lanjutnya, kita 

harus mengetahui terlebih dahulu 

mengenai apa itu sistem koloid. 

 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep sistem koloid, 

“pernah bu, santan kelapa 

berupa cairan dimana ada 

yang kental dan ada yang 

cair dan sepertinya 

hubungan antara santan 

kelapa dengan sistem koloid 

terletak pada larutannya. 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep sistem 

koloid dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

 

10 menit 

 

  

Kegiatan 

Inti 

 Eksplorasi  

Kontrukstivisme, Bertanya, Menemukan 

 Guru memberikan pretes kepada 

seluruh siswa di awal 

pembelajaran untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

 Siswa mengerjakan soal 

pretes secara individu. 

 

 

20 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal mengenai 

suatu permasalahan kepada setiap 

siswa untuk dibaca dan 

dipikirkan pemecahan 

masalahnya secara individu 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan memikirkan 

pemecahan masalah dari soal 

yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

20 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 Elaborasi  

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Menemukan 

 Guru meminta siswa 

berkelompok tetapi hanya terdiri 

dari dua orang (berpasangan) 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu, 

tetapi setiap siswa harus sudah 

mempunyai gambaran mengenai 

pemecahan masalah dari soal 

tersebut untuk dibawa diskusi ke 

kelompok. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai sistem 

koloid. 

 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mendiskusikan dan menuliskan 

hasil diskusinya. 

 Siswa berkelompok yang 

terdiri dari dua orang 

(berpasangan) sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

 

 

 

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

sesuai dengan pemikiran 

yang dimilikinya secara 

berpasangan (Proses Pair). 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan sistem koloid.  

 Siswa menulis hasil 

diskusinya untuk 

dipresentasikan 

30 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Penilaian Autentik 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa mempresentasikan 

(membagikan) hasil 

diskusinya kepada 

seluruh kelompok dalam 

kelas (Proses Share). 

 Setiap siswa mengerjakan 

evaluasi yang diberikan. 

30 menit 

 Konfirmasi  

Refleksi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai sistem 

koloid, baik pengertian, 

perbedaan larutan, koloid dan 

suspensi maupun jenis-jenis 

koloid. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai sistem koloid, baik 

pengertian, perbedaan 

larutan, koloid dan suspensi 

maupun jenis-jenis koloid. 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai sifat-sifat koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

5 menit 
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H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

2. Media pembelajaran 

a. Power Point (PPT) 

b. LCD  

c. Soal diskusi kelompok 

3. Sumber pembelajaran 

a. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

b. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan  : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan  

 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen Pertemuan ke-2 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Sifat-Sifat Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Menjelaskan sifat-sifat koloid, diantaranya Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan 

koloid, koagulasi, dialisis, koloid pelindung, koloid liofil dan liofob berdasarkan 

permasalahan yang diberikan. 

b. Membedakan sifat-sifat koloid antara Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan koloid, 

koagulasi, dialisis, koloid pelindung, koloid liofil dan liofob berdasarkan 

permasalahan yang diberikan. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan dan mempresentasikan 

pengertian Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan koloid, koagulasi, dialisis, koloid 

pelindung, koloid liofil dan liofob beserta contohnya. 

b. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sifat-sifat koloid, siswa 

dapat membedakan dan mengaplikasikan sifat-sifat koloid dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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c. Melalui kegiatan diskusi dan permasalahan yang diberikan, siswa dapat 

membedakan sifat-sifat koloid diantaranya Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan 

koloid, koagulasi, dialisis, koloid pelindung, koloid liofil dan liofob. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam memecahkan 

permasalahan dari soal yang telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang telah 

disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Sifat-Sifat Koloid 

Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khas yang berbeda dari sifat larutan ataupun 

suspensi. 

1. Efek Tyndall 

Salah satu cara yang sangat sederhana untuk mengetahui sifat koloid yaitu dengan 

menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya. Larutan sejati meneruskan cahaya 

(transparan), sedangkan koloid menghamburkannya. Oleh karena itu, berkas cahaya 

yang melalui koloid dapat diamati dari arah samping. Dalam kehidupan sehari-hari 

kita sering mengamati efek Tyndall salah satunya yaitu sorot lampu mobil pada 

malam berkabut. Efek tyndall tidak sama untuk setiap sinar yang mempunyai 

panjang gelombang berbeda. Sinar kuning, misalnya, lebih sedikit dihamburkan. 

Itulah sebabnya lampu warna kuning dipakai pada saat berkabut, dimana cahaya 

kuning lebih dapat menembus kabut dan terlihat oleh pemakai jalan (Purba, 2006: 

287 – 288). 

2. Gerak Brown 

Gerak brown menunjukkan kebenaran teori kinetik molekul yang menyatakan 

bahwa molekul-molekul dalam zat cair senantiasa bergerak. Gerak Brown terjadi 

sebagai akibat tumbukan yang tidak seimbang dari molekul-molekul medium 

terhadap partikel koloid. Dalam suspensi tidak terjadi gerak brown karena ukuran 

partikel cukup besar sehingga tumbukan yang dialaminya setimbang. Partikel zat 

terlarut juga mengalami gerak brown tetapi tidak dapat diamati. Gerak Brown 
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merupakan salah satu faktor yang menstabilkan koloid. Oleh karena bergerak terus 

menerus, maka partikel koloid dapat mengimbangi gaya gravitasi sehingga tidak 

mengalami sedimentasi (Purba, 2006: 288 – 289). 

3. Elektroforesis  

Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini menunjukkan bahwa 

partikel koloid tersebut bermuatan. Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik 

ini disebut elektroforesis. Koloid bermuatan negatif akan bergerak ke anode 

(elektrode positif) sedangkan koloid yang bermuatan positif bergerak ke katode 

(elektrode negatif). Dengan demikian elektroforesis dapat digunakan untuk 

menentukan jenis muatan koloid (Purba, 2006: 289). 

4. Adsorpsi  

Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai macam zat pada 

permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini disebut adsorpsi. Muatan koloid 

terjadi karena adsorpsi ion-ion tertentu. Partikel koloid dapat mengadsorpsi bukan 

saja ion atau muatan listrik tetapi juga zat lain yang berupa molekul netral. Oleh 

karena mempunyai permukaan yang relatif luas, maka koloid mempunyai daya 

adsorpsi yang besar pula. Sifat adsorpsi dari koloid ini digunakan dalam berbagai 

proses, antara lain: 

 Pemutih gula tebu: di mana gula yang berwarna dilarutkan dalam air kemudian 

dialirkan melalui tanah diatome dan arang tulang. Zat-zat warna dalam gula 

akan diadsorpsi, sehingga diperoleh gula yang putih bersih. 

 Norit: adalah tablet yang terbuat dari karbon aktif. Di dalam usus, norit 

membentuk sistem koloid yang dapat mengadsorpsi gas atau zat racun. 

 Penjernihan air: untuk menjernihkan air dapat dilakukan dengan menambahkan 

tawas atau aluminium sulfat. Di dalam air, aluminium sulfat terhidrolisis 

membentuk Al(OH)3 yang berupa koloid. Koloid Al(OH)3 ini dapat 

mengadsorpsi zat-zat warna atau zat pencemar dalam air (Purba, 2006: 289 - 

290). 

5. Koagulasi  

Koloid distabilkan oleh muatannya, dan apabila muatan koloid tersebut dilucuti 

maka kestabilannya akan berkurang yang menyebabkan koagulasi atau 

penggumpalan. Koagulasi koloid terjadi karena penambahan elektrolit sebagai 

berikut. Koloid yang bermuatan negatif akan menarik ion positif (kation), sedangkan 
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koloid yang bermuatan positif akan menarik ion negatif (anion). Ion-ion tersebut 

akan membentuk selubung lapisan ke dua. Apabila selubung lapisan kedua itu terlalu 

dekat maka selubung itu akan menetralkan muatan koloid, sehingga terjadi 

koagulasi. Semakin besar muatan ion, semakin kuat daya tarik menariknya dengan 

partikel koloid, sehingga semakin cepat terjadi koagulasi. Beberapa contoh 

koagulasi dalam kehidupan sehari-hari dan industri: 

 Pembentukan delta di muara sungai terjadi karena koloid tanah liat (lempung) 

dalam air sungai mengalami koagulasi ketika bercampur dengan elektrolit 

dalam air laut. 

 Karet dalam lateks digumpalkan dengan menambahkan asam format. 

 Asap dan debu dari pabrik/industri dapat digumpalkan dengan alat koagulasi 

listrik dari Cottrel (Purba, 2006: 290 - 291). 

6. Koloid Pelindung  

Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain yang disebut 

koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan membungkus partikel zat terdispersi, 

sehingga tidak dapat lagi mengelompok. Contoh: 

 Pada pembuatan es krim digunakan gelatin untuk mencegah pembentukan 

kristal besar es atau gula. 

 Cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan koloid pelindung. 

 Zat-zat pengemulsi, seperti sabun dan detergen, juga tergolong koloid pelindung 

(Purba, 2006: 292). 

7. Dialisis  

Pada pembuatan suatu koloid, seringkali terdapat ion-ion yang dapat mengganggu 

kestabilan koloid tersebut. Ion-ion pengganggu ini dapat dihilangkan dengan suatu 

proses yang disebut dialisis. Dalam proses ini, siste koloid dimasukkan ke dalam 

suatu kantong koloid, lalu kantong koloid tersebut dimasukkan ke dalam bejana 

yang berisin air mengalir. Kantong koloid terbuat dari selaput semipermeable, yaitu 

selaput yang dapat melewatkan partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul 

sederhana tetapi menahan partikel-partikel koloid. Dengan demikian, ion-ion keluar 

dari kantong dan hanyut bersama air. Proses pemisahan hasil-hasil metabolisme dari 

darah oleh ginjal juga merupakan proses dialisis. Apabila seseorang mengalami 

gagal ginjal, maka akan menjalani cuci darah di mana fungsi ginjal diganti oleh 

suatu mesin dialisator (Purba, 2006: 293). 
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8. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid liofil dan koloid 

liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila terdapat gaya tarik menarik yang 

cukup besar antara zat terdispersi dengan mediumnya. Liofil berarti suka cairan. 

Sebaliknya, suatu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik menarik tersebut tidak 

ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut cairan. Jika medium dispersi yang 

dipakai adalah air, maka kedua jenis koloid di atas masing-masing disebut koloid 

hidrofil dan koloid hidrofob. 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Pair Share (TPS) 

Pendekatan : Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Strategi  : Membentuk Kelompok 

Metode  : Diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari : “Apakah kalian pernah 

mengamati cahaya matahari yang 

dapat menembus sela-sela 

dedaunan di hutan dan sinar 

matahari yang masuk melalui 

celah ventilasi rumah? Apa yang 

kalian lihat dari sinar matahari 

saat menembus celah-celah 

tersebut? Apakah ada 

hubungannya antara sinar 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep sifat-sifat koloid, 

“Saya tau bu, saat matahari 

masuk ke celah ventilasi, 

terlihat seperti debu yang 

beterbangan dalam sinar 

tersebut dan sepertinya ada 

hubungannya dengan sifat-

sifat koloid”. 

 

 

 

10menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

matahari yang masuk ke celah-

celah dengan konsep sifat-sifat 

koloid?  

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

mengetahui terlebih dahulu 

mengenai sifat-sifat koloid. 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 Siswa merasa termotivasi dan 

tertarik dengan pertanyaan 

guru yang mengaitkan konsep 

sifat-sifat koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 Eksplorasi  

Kontrukstivisme, Bertanya, menemukan 

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal mengenai 

suatu permasalahan kepada setiap 

siswa untuk dibaca dan 

dipikirkan pemecahan 

masalahnya secara individu. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi membaca 

dan memikirkan pemecahan 

masalah dari soal yang 

diberikan secara individu 

(Proses Think) 

20 

menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 Elaborasi  

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Menemukan 

 Guru meminta siswa 

berkelompok tetapi hanya terdiri 

dari dua orang (berpasangan) 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu, 

tetapi setiap siswa harus sudah 

mempunyai gambaran mengenai 

 Siswa berkelompok yang 

terdiri dari dua orang 

(berpasangan) sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

35 

menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

pemecahan masalah dari soal 

tersebut untuk dibawa diskusi ke 

kelompok. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai sifat-sifat 

koloid. 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mendiskusikan dan menuliskan 

hasil diskusinya. 

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

sesuai dengan pemikiran yang 

dimilikinya secara 

berpasangan (Proses Pair). 

 Siswa mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan sifat-

sifat koloid.  

 Siswa menulis hasil 

diskusinya untuk 

dipresentasikan. 

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Penilaian Autentik 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa mempresentasikan 

(membagikan) hasil 

diskusinya kepada seluruh 

kelompok dalam kelas 

(Proses Share). 

 Setiap siswa mengerjakan 

evaluasi yang diberikan. 

40 

menit 

 Konfirmasi  

Refleksi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai sifat-

sifat koloid. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai sifat-

sifat koloid. 

20 

menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai pembuatan koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

5 menit 

 

 

 

 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

4. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

5. Media pembelajaran 

a. Power Point (PPT) dan LCD 

b. Soal diskusi kelompok 

6. Sumber pembelajaran 

a. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

b. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen Pertemuan ke-3 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Pembuatan Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

d. Menjelaskan proses pembuatan koloid yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Afektif 

b. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai pembuatan koloid, 

siswa dapat membedakan pembuatan koloid melalui cara kondensasi dan 

dispersi dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam memecahkan 

permasalahan dari soal yang telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang 

telah disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 
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E. Materi Pembelajaran 

Pembuatan Koloid 

Pembuatan sistem koloid dilakukan dengan memperbesar partikel larutan atau 

memperkecil partikel suspensi karena ukuran partikel koloid yang berada diantara 

partikel larutan dan suspensi. Memperbesar partikel berukuran atom, ion, atau 

molekul pada larutan sejati menyebabkan terbentuknya partikel berukuran koloid, 

disebut kondensasi. Sebaliknya, partikel-partikel yang lebih besar pada suspensi 

dihaluskan menjadi ukuran partikel koloid dispersi.  

Kondensasi       Dispersi 

 

 

 

1. Cara kondensasi  

Cara kondensasi pada umumnya dilakukan pada reaksi kimia, seperti reaksi 

substitusi, hidrolisis, redoks, dan penggantian pelarut. Reaksi tersebut 

menghasilkan produk berukuran partikel koloid. 

a. Reaksi Substitusi 

Misalnya larutan natrium tiosulfat direaksikan dengan larutan asam klorida 

akan terbentuk belerang. Partikel belerang akan bergabung menjadi semakin 

besar sehingga berukuran koloid membentuk sol belerang seperti reaksi 

berikut. 

Na2S2O3(aq) + 2HCl(aq)   2NaCl(aq) + H2O(l) + S(s) 

Jika gas H2S dialirkan pada larutan arsen (III) oksida maka terbentuk sol As2S3 

berdasarkan persamaan rekasi berikut. 

2H3AsO3(aq) + 3H2S(g)   As2S3(s) + 6 H2O(l) 

b. Reaksi Hidrolisis 

Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. Sol Fe(OH)3 dibuat dengan 

hidrolisis larutan FeCl3, yaitu dengan memanaskan larutan FeCl3, yaitu 

dengan memanaskan larutan FeCl3. Hidrolisis larutan AlCl3 akan 

menghasilkan koloid Al(OH)3.  

FeCl3(aq) + 3H2O(l)   Fe(OH)3(s) + 3HCl(aq) 

AlCl3(aq) + 3H2O(l)   Al(OH)3(s) + 3HCl(aq) 
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c. Reaksi Reduksi – Oksidsi (Redoks) 

Sol emas dapat dibuat dengan mereduksi Au3+ menjadi Au, yaitu dengan 

merekasikan AuCl3 dalam formaldehid. 

2AuCl3(aq) + HCOH(aq) + 3H2O(l)         2Au(s) + HCOOH(aq) + 6HCl(aq) 

Reduksi SO2 terlarut dalam air dengan dialiri gas H2S dapat menghasilkan 

sol belerang. 

2H2S(g) + SO2(aq)        3S(s) + 2H2O(l) 

d. Penggantian Pelarut 

Cara ini dengan mengganti medium pendispersi, sehingga fase terdispersi 

yang semula larut menjadi berukuran koloid. Misalnya, belerang dilarutkan 

dalam etanol akan membentuk larutan sejati. Jika larutan ini dimasukkan 

dalam air maka pertikel-partikel belerang akan terkondensasi membentuk 

partikel koloid sehingga terjadi sol belerang. 

Sebaliknya, kalsium asetat yang sukar larut dalam etanol, mula-mula 

dilarutkan dalam air. Kemudian, ditambahkan etanol dalam larutan tersebut 

sehingga terjadi kondensasi yang terbentuk koloid kalsium asetat. 

2. Cara Dispersi 

a. Cara Mekanik 

Partikel koloid dibuat dengan menghaluskan partikel kasar. Misalnya, 

menggunakan penggiling koloid atau penumbuk. Partikel yang telah halus 

didispersikan pada medium yang sesuai. 

b. Cara Homogenisasi 

Cara ini menggunakan alat atau mesin homogenisasi untuk membuat 

partikel yang berukuran sama. Misalnya pada pengolahan susu. Partikel lemak 

susu dilewatkan pada celah dengan lubang halus dan bertekanan tinggi 

sehingga partikel pada susu sesuai dengan ukuran koloid. Jika didispersikan 

pada air akan menjadi koloid. 

c. Cara Peptisasi 

Cara peptidasi adalah pembuatan koloid dari butir-butir kasar atau suatu 

endapan dengan bantuan suatu zat peptisasi (pemecah). Contoh: 

 Pada pembuatan agar-agar. Partikel tepung agar-agar dipeptisasi air menjadi 

partikel koloid agar-agar. Gelatin dalam air juga terpeptisasi. 
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 Endapan NiS dipeptisasi gas H2S menghasilkan belerang yang dapat 

membentuk sol belerang. 

 Endapan Al(OH)3 oleh AlCl3 terpeptisasi menjadi koloid Al(OH)3. 

d. Cara Busur Bredig 

Busur Bredig digunakan untuk membuat sol logam, seperti sol emas, perak, 

atau platina dalam air dengan cara mencelupkan dua buah elektrode logam 

yang dialiri listrik bertegangan tinggi. Kemudian, kedua elektrode didekatkan 

sehingga terjadi loncatan api listrik yang menguapkan logam. Uap logam akan 

masuk ke dalam air dan terdispersi sebagai koloid sol logam.  

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Pair Share (TPS) 

Pendekatan : Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Strategi : Membentuk Kelompok 

Metode : Diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari: “Apakah kalian pernah 

membuat agar-agar dari agar-agar 

powder? Apakah ada 

hubungannya antara agar-agar 

dengan konsep pembuatan 

koloid?  

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep pembuatan koloid, 

“Sering bu, dan ada 

hubungannya dengan 

pembuatan koloid”. 

 

 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

mengetahui terlebih dahulu 

mengenai pembuatan koloid. 

 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

mengaitkan konsep 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 Eksplorasi  

Kontrukstivisme, Bertanya, menemukan 

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal mengenai 

suatu permasalahan kepada setiap 

siswa untuk dibaca dan 

dipikirkan pemecahan 

masalahnya secara individu. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan memikirkan 

pemecahan masalah dari soal 

yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

20 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 Elaborasi  

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Menemukan 

 Guru meminta siswa 

berkelompok tetapi hanya terdiri 

dari dua orang (berpasangan) 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu, 

tetapi setiap siswa harus sudah 

mempunyai gambaran mengenai 

pemecahan masalah dari soal 

tersebut untuk dibawa diskusi ke 

kelompok. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

 Siswa berkelompok yang 

terdiri dari dua orang 

(berpasangan) sesuai 

dengan kelompok yang 

telah ditentukan dan 

membahas permasalahan 

dari soal yang telah 

diberikan.  

 

 

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

sesuai dengan pemikiran 

35 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai pembuatan 

koloid. 

 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mendiskusikan dan menuliskan 

hasil diskusinya. 

yang dimilikinya secara 

berpasangan (Proses Pair). 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan pembuatan koloid.  

 Siswa menulis hasil 

diskusinya untuk 

dipresentasikan. 

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Penilaian Autentik 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 

 Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa mempresentasikan 

(membagikan) hasil 

diskusinya kepada 

seluruh kelompok dalam 

kelas (Proses Share). 

 Setiap siswa mengerjakan 

evaluasi yang diberikan. 

40 menit 

 Konfirmasi  

Refleksi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai 

pembuatan koloid. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai pembuatan koloid. 

20 menit 

 

 

 

 

 

 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

5 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai kegunaan koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

7. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

8. Media pembelajaran 

a.  Soal diskusi kelompok 

9. Sumber pembelajaran 

a. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen Pertemuan ke-4 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Penerapan Koloid Dalam Kehidupan 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.1 Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Mendeskripsikan peranan koloid di bidang industri kosmetik, makanan, dan 

farmasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sistem koloid, siswa 

dapat menjelaskan penerapan koloid di bidang industri kosmetik, makanan, dan 

farmasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam memecahkan 

permasalahan dari soal yang telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang 

telah disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 
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E. Materi Pembelajaran 

Penenerapan Koloid dalam Kehidupan 

Dilingkungan kita ini banyak banyak terdapat sistem koloid, baik yang alami 

maupun buatan manusia. Sistem itu ada yang menguntungkan dan ada yang 

merugikan manusia. Dengan pengetahuan tentang koloid, kita dapat menghindari atau 

mengurangi hal yang merugikan dan memanfaatkan atau menciptakan yang 

menguntungkan itu. Beberapa keuntungan koloid yang dapat digunakan di antaranya. 

1) Mengurangi polusi udara 

Gas buangan pabrik yang mengandung asap dan partikel berbahaya dapat diatasi 

dengan menggunakan alat yang disebut pengendap Cottrell. Asap buangan itu 

dimasukkan ke dalam ruangan bertegangan listrik tinggi sehingga elektron 

mengionkan molekul udara. Partikel asap akan menyerap ion positif dan tertarik ke 

elektroda negatif sehingga menggumpal. Akhirnya gas yang keluar bebas asap dan 

padatan. 

2) Penggumpalan lateks 

Lateks adalah koloid karet dalam air, berupa sol bermuatan negatif. Bila ditambah 

ion positif, lateks menggumpal dan dapat dibentuk sesuai cetakan. 

3) Membantu pasien gagal ginjal 

Darah mengandung banyak partikel koloid, seperti del darah merah, sel darah 

putih, dan antibodi. Orang yang ginjalnya tidak mampu mengeluarkan senyawa 

beracun dari darah, seperti urea dan kreatin, disebut gagal ginjal. Orang ini dapat 

dibantu dengan cara dialisis, yaitu mengisap darahnya dan dialirkan ke dalam alat 

(disebut alat cuci darah) sehingga urea dan kreatin serta ion-ion lain ditarik keluar. 

Darah yang telah bersih dimasukkan kembali ke dalam tubuh penderita. 

4) Penjernihan air 

Air yang jernih harus bebas koloid, oleh karena itu air diberi aluminium sulfat atau 

tawas. Tawas akan terurai menjadi Al
3+

 dan SO4
2-

 yang mengkoagulasi 

(menggumpalkan) partikel koloid sehingga mengendap di dasar wadah dan air 

menjadi jernih. 

5) Sebagai deodoran 

Keringat biasanya mengandung protein yang dapat menimbulkan bau bila 

diuraikan oleh bakteri yang banyak terdapat di tempat basah, seperti ketiak. Bila 

tempat itu diberi deodoran, bau itu dapat berkurang atau hilang, karena deodoran 

mengandung aluminium klorida untuk mengkoagulasi (mengendapkan) protein dalam 
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keringat. Endapan protein ini dapat menghalangi kerja kelenjar keringat sehingga 

keringat dan protein yang dihasilkan berkurang. 

6) Sebagai bahan makanan dan obat 

Ada bahan makanan atau obat berwujud padat sehingga tidak enak dan sulit 

ditelan. Tambahan lagi, zat ini tidak larut dalam cairan (air). Untuk mengatasinya, zat 

itu dikemas dalam bentuk koloid sehingga mudah diminum, contohnya susu encer. 

7) Sebagai bahan kosmetik 

Ada berbagai bahan kosmetik berupa padatan, tetapi lebih baik bila dipakai dalam 

bentuk cairan. Untuk itu biasanya dibuat berupa koloid dalam pelarut tertentu. 

8) Bahan pencuci 

Sabun sebagai pembersih karena dapat mengemulsi minyak dalam air. Sabun 

dalam air terion menjadi Na+ dan ion asam lemak. Kepala asam lemak yang 

bermuatan negatif larut dalam air, sedangkan ekornya larut dalam minyak. Hal ini 

menyebabkan tetesan minyak larut dalam air. 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Pair Share (TPS) 

Pendekatan : Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Strategi : Membentuk Kelompok 

Metode : Diskusi, tanya jawab, dan demonstrasi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari : “Setelah kita mempelajari 

mengenai sistem koloid, apa saja 

kegunaan koloid yang ada dalam 

kehidupan kita? Ada yang bisa 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep pembuatan koloid, 

“Saya bu, bisa digunakan 

untuk penjernihan air, 

mencudi darah, dan masih 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

menyebutkan?  

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

mengetahui terlebih dahulu 

manfaat dan kegunaan sistem 

koloid. 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

banyak lagi bu”. 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 Eksplorasi  

Kontrukstivisme, Bertanya, menemukan 

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal mengenai 

suatu permasalahan kepada setiap 

siswa untuk dibaca dan 

dipikirkan pemecahan 

masalahnya secara individu. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan memikirkan 

pemecahan masalah dari soal 

yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

20 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 Elaborasi  

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Menemukan 

 Guru meminta siswa 

berkelompok tetapi hanya terdiri 

dari dua orang (berpasangan) 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu, 

tetapi setiap siswa harus sudah 

mempunyai gambaran mengenai 

pemecahan masalah dari soal 

 Siswa berkelompok yang 

terdiri dari dua orang 

(berpasangan) sesuai 

dengan kelompok yang 

telah ditentukan dan 

membahas permasalahan 

dari soal yang telah 

diberikan.  

35 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

tersebut untuk dibawa diskusi ke 

kelompok. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai kegunaan 

koloid. 

 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

mendiskusikan dan menuliskan 

hasil diskusinya. 

 

 

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

sesuai dengan pemikiran 

yang dimilikinya secara 

berpasangan (Proses Pair). 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan kegunaan koloid.  

 Siswa menulis hasil 

diskusinya untuk 

dipresentasikan. 

Masyarakat Belajar, Pemodelan, Bertanya, Penilaian Autentik 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya. 

 

 Guru memberikan evaluasi 

kepada siswa mengenai materi 

tersebut. 

 Siswa mempresentasikan 

(membagikan) hasil 

diskusinya kepada 

seluruh kelompok dalam 

kelas (Proses Share). 

 Setiap siswa mengerjakan 

evaluasi yang diberikan. 

40 menit 

 Konfirmasi  

Refleksi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa. 

 Guru memberikan posttest 

kepada seluruh siswa. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai 

pembuatan koloid. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Siswa mengikuti posttest 

yang diberikan oleh guru.  

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

10 menit 

 

 

20 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

mengenai pembuatan koloid.  

 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa menjawab salam. 

5 menit 

 

 

 

 

 

H. Alat, Bahan, Media Dan Sumber Belajar 

1. Alat pembelajaran 

 Papan tulis 

 Spidol  

2. Media pembelajaran 

 Soal diskusi kelompok 

3. Sumber pembelajaran 

 Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

 Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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Lampiran 22 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol Pertemuan ke-1 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Pengertian dan Jenis Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Menjelaskan pengertian sistem koloid. 

b. Membedakan antara larutan sejati, koloid, dan suspensi kasar 

c. Menggolongkan jenis sistem koloid. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan dan mempresentasikan 

pengertian sistem koloid beserta contohnya. 

b. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sistem koloid, siswa 

dapat membedakan sistem koloid, larutan, dan suspensi dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat mengelompokkan jenis koloid berdasarkan 

fase terdispersi dan fase pendispersi. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam menjawab soal yang 

telah disediakan. 



 
 

163 
 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang telah 

disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 

E. Materi Pembelajaran 

a. Sistem Koloid 

Sistem koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya terletak antara larutan 

dan suspensi (campuran kasar). Contohnya yaitu lem, jeli, dan santan. Nama koloid 

diberikan oleh Thomas Graham pada tahun 1861. Istilah itu berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu “kolla” dan “oid”. Kolla berarti lem, sedangkan oid berarti seperti. Dalam hal ini, 

yang dikaitkan dengan lem adalah sifat difusinya, sebab sistem koloid mempunyai nilai 

difusi yang rendah, seperti lem. Larutan biasa, misalnya larutan garam, yang 

mempunyai nilai difusi lebih besar disebut kristaloid. Koloid mempunyai nilai difusi 

yang rendah karena partikelnya berukuran lebih besar daripada molekul, yaitu 

berukuran maksimum 1 mikrometer. Sistem koloid perlu dipelajari karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Cairan tubuh, seperti darah, adalah sistem koloid. Bahan 

makanan, seperti susu, keju, nasi, dan roti adalah sistem koloid, cat, berbagai jenis obat, 

bahan kosmetik, dan tanah pertanian, juga merupakan sistem koloid (Purba, 2006: 282).  

Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya antara larutan dan suspensi. 

Koloid merupakan sistem heterogen, dimana suatu zat “didispersikan” ke dalam suatu 

media yang homogen, ukuran zat yang didispersikan berkisar dari satu nanometer (nm) 

sampai satu mikrometer (µm). Untuk memahami sistem koloid, dibandingkan antara 

tija jenis campuran, yaitu campuran gula dengan air, campuran tepung terigu dengan 

air, dan campuran susu dengan air (Purba, 2006: 282). 

Apabila kita campurkan gula dengan air, ternyata gula larut dan diperoleh larutan 

gula. Di dalam larutan, zat terlarut tersebar dalam bentuk partikel yang sangat kecil, 

sehingga tidak dapat dibedakan lagi dari mediumnya walaupun menggunakan 

mikroskop ultra. Larutan bersifat kontinu dan merupakan sistem satu fase (homogen). 

Ukuran partikel zat terlarut kurang dari 1 nm (1 nm = 10
-9

 m). Larutan bersifat stabil 

(tidak memisah) dan tidak dapat disaring (Purba, 2006: 282). 

Di lain pihak, jika kita mencampurkan tepung terigu dengan air, ternyata tepung 

terigu tidak larut. Walaupun campuran ini diaduk, lambat laun tepung terigu akan 
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memisah (mengalami sedimentsi). Campuran seperti ini disebut suspensi. Suspensi 

bersifat heterogen, tidak kontinu sehingga merupakan dua fase. Ukuran partikel 

tersuspensi dapat dipisahkan dengan penyaringan. Jika kita campurkan susu dengan air, 

tenyata susu larut tetapi larutan  itu tidak bening melainkan keruh. Jika didiamkan, 

campuran itu tidak memisah dan juga tidak dapat dipisahkan dengan penyaringan. 

Secara makroskopis campuran ini tidak homogen, tetapi jika diamati dengan mikroskop 

ultra ternyata masih dapat dibedakan partikel-partikel lemak susu yang tersebar dalam 

air. Campuran ini disebut koloid (Purba, 2006: 283) 

Perbandingan sifat antara larutan, koloid, dan suspensi menurut Purba (2006, 283) 

disimpulkan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 1 Perbandingan Sifat Larutan, Koloid, dan Suspensi 

Larutan  

(Dispersi Molekuler) 

Koloid  

(Dispersi  Koloid) 

Suspensi  

(Dispersi Kasar) 

Contoh: larutan gula 

dalam air 

Contoh: campuran susu 

dengan air 

Contoh: campuran 

tepung terigu dengan 

air 

11) Homogen, tak dapat 

dibedakan walaupun 

menggunakan 

mikroskop ultra 

 

12) Semua partikelnya 

berdimensi (panjang, 

lebar, atau tebal) 

kurang dari 1 nm 

13) Satu fase 

14) Stabil 

15) Tidak dapat disaring 

11) Secara mikroskopis 

bersifat homogen 

tetapi heterogen jika 

diamati dengan 

mikroskop ultra 

12) Partikelnya 

berdimensi antara 1 

nm sampai 100 nm 

 

13) Dua fase 

14) Pada umumnya stabil 

15) Tidak dapat disaring 

kecuali dengan 

penyaring ultra 

11) Heterogen 

 

 

 

 

12) Salah satu atau 

semua dimensi 

partikelnya lebih 

besar dari 100 nm 

13) Dua fase 

14) Tidak stabil 

15) Dapat disaring 

 

Telah disebutkan bahwa sistem koloid terdiri atas dua fase, yaitu fase terdispersi (zat 

yang didispersikan) dan fase pendispersi (medium yang digunakan untuk 

mendispersikan). Berdasarkan pada jenis fasenya, sistem koloid dapat digolongkan 

seperti terlihat pada tabel di bawah ini (Suyatno, 2007: 270). 
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Tabel 2 Jenis-jenis koloid 

No. 
Fase 

Terdispersi 

Fase 

Pendispersi 
Nama Contoh 

1 Padat Gas Aerosol padat 
Asap (smoke), debu di 

udara 

2 Padat Cair Sol 
Sol emas, sol belerang, 

tinta, cat 

3 Padat Padat Sol padat 
Gelas berwarna, intan 

hitam 

4 Cair Gas Aerosol cair Kabut (fog) dan awan 

5 Cair Cair Emulsi 
Susu, santan, minyak 

ikan 

6 Cair Padat Emulsi padat 
Jeli, mutiara, keju, 

mentega 

7 Gas Cair Buih 
Buih sabun, krim, putih 

telur kocok 

8 Gas Padat Buih padat 
Karet busa, batu apung, 

stirofoam 

  

Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut buih. Buih dapat 

dibuat dengan mengalirkan suatu gas dalam zat cair yang mengandung pembuih. 

Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi dalam gas disebut aerosol. 

Jika zat yang terdispersi berupa padat, disebut aerosol padat. Jika zat yang terdispersi 

berupa zat cair disebut aerosol cair. Emulsi adalah sistem koloid dengan fase dispersi 

dan medium pendispersinya berupa cair. Jika medium dispersinya berupa zat padat 

maka sistem koloid yang terjadi berupa emulsi padat. Pada umumnya emulsi kurang 

mantap sehingga diperlukan zat pemantap yang disebut emulgator. Contohnya, alkohol, 

kalsium butirat, detergen, gelatin, dan kasein. Sistem koloid dengan fase terdispersi 

padat dalam medium pendispersi cair disebut sol. Jika partikel koloid zat padat 

terdispersi dalam medium padat disebut sol padat. Sol yang lebih kental dan agak kaku 

disebut grl. Contohnya, selai dan agar-agar (Suyatno, 2007: 270 – 272). 

 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model : Cooperative Learning (CL) tipe Think Talk Write (TTW) 

Pendekatan : Saintific Approach 

Strategi : Membentuk Kelompok 

Metode : Ceramah dan diskusi 
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G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari: “Pernahkah kalian 

mencermati santan kelapa secara 

detail? Apakah ada hubungannya 

antara santan kelapa dengan 

konsep sistem koloid?  

 

 

 

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “hampir benar, 

tetapi untuk lebih lanjutnya, kita 

harus mengetahui terlebih dahulu 

mengenai apa itu sistem koloid. 

 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep sistem koloid, 

“pernah bu, santan kelapa 

berupa cairan dimana ada 

yang kental dan ada yang 

cair dan sepertinya 

hubungan antara santan 

kelapa dengan sistem koloid 

terletak pada larutannya. 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep sistem 

koloid dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

 

Eksplorasi  

 Guru memberikan pretes kepada 

seluruh siswa di awal 

pembelajaran untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa. 

 

 Siswa mengerjakan soal 

pretes secara individu. 

 

 

 

20 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal (LKS) 

kepada setiap siswa untuk dibaca 

dan dipikirkan secara individu. 

 

 

Elaborasi  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dimana satu 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai sistem 

koloid. 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

menulis hasil diskusi secara 

berkelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa 

 Siswa mengamati penjelasan 

materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan memikirkan 

jawaban dari soal yang 

diberikan secara individu 

(Proses Think) 

 

 Siswa berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

dalam kelompoknya (Proses 

Talk) 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan sistem koloid.  

 Siswa mengumpulkan data 

dan menulis hasil diskusi 

secara berkelompok (Proses 

Write). 

 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 

 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

20 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai sistem 

koloid, baik pengertian, 

perbedaan larutan, koloid dan 

suspensi maupun jenis-jenis 

koloid.  

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai sifat-sifat koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai sistem koloid, baik 

pengertian, perbedaan 

larutan, koloid dan suspensi 

maupun jenis-jenis koloid. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat pembelajaran 

 Papan tulis 

 Spidol  

2. Media pembelajaran 

 Power Point (PPT)  

 LCD 

 Soal diskusi kelompok 

3. Sumber pembelajaran 

 Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

 Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta: PT Grasindo 
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I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol Pertemuan ke-2 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Sifat-Sifat Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Mengelompokkan sifat-sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Menjelaskan sifat-sifat koloid, diantaranya Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan 

koloid, koagulasi, dialisis dan koloid pelindung. 

b. Membedakan sifat-sifat koloid antara Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan 

koloid, koagulasi, dialisis dan koloid pelindung. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menjelaskan dan mempresentasikan 

pengertian Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan koloid, koagulasi, dialisis dan 

koloid pelindung beserta contohnya. 

b. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sifat-sifat koloid, 

siswa dapat membedakan dan mengaplikasikan sifat-sifat koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat membedakan sifat-sifat koloid 

diantaranya Efek Tyndall, Gerak Brown, muatan koloid, koagulasi, dialisis dan 

koloid pelindung. 
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2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam menjawab soal yang 

telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang 

telah disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 

E. Materi Pembelajaran 

Sifat-Sifat Koloid 

Sistem koloid mempunyai sifat-sifat khas yang berbeda dari sifat larutan ataupun 

suspensi. 

1. Efek Tyndall 

Salah satu cara yang sangat sederhana untuk mengetahui sifat koloid yaitu dengan 

menjatuhkan seberkas cahaya kepadanya. Larutan sejati meneruskan cahaya 

(transparan), sedangkan koloid menghamburkannya. Oleh karena itu, berkas cahaya 

yang melalui koloid dapat diamati dari arah samping. Dalam kehidupan sehari-hari 

kita sering mengamati efek Tyndall salah satunya yaitu sorot lampu mobil pada 

malam berkabut. Efek tyndall tidak sama untuk setiap sinar yang mempunyai panjang 

gelombang berbeda. Sinar kuning, misalnya, lebih sedikit dihamburkan. Itulah 

sebabnya lampu warna kuning dipakai pada saat berkabut, dimana cahaya kuning 

lebih dapat menembus kabut dan terlihat oleh pemakai jalan (Purba, 2006: 287 – 288). 

2. Gerak Brown 

Gerak brown menunjukkan kebenaran teori kinetik molekul yang menyatakan 

bahwa molekul-molekul dalam zat cair senantiasa bergerak. Gerak Brown terjadi 

sebagai akibat tumbukan yang tidak seimbang dari molekul-molekul medium terhadap 

partikel koloid. Dalam suspensi tidak terjadi gerak brown karena ukuran partikel 

cukup besar sehingga tumbukan yang dialaminya setimbang. Partikel zat terlarut juga 

mengalami gerak brown tetapi tidak dapat diamati. Gerak Brown merupakan salah 

satu faktor yang menstabilkan koloid. Oleh karena bergerak terus menerus, maka 

partikel koloid dapat mengimbangi gaya gravitasi sehingga tidak mengalami 

sedimentasi (Purba, 2006: 288 – 289). 
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3. Elektroforesis  

Partikel koloid dapat bergerak dalam medan listrik. Hal ini menunjukkan bahwa 

partikel koloid tersebut bermuatan. Pergerakan partikel koloid dalam medan listrik ini 

disebut elektroforesis. Koloid bermuatan negatif akan bergerak ke anode (elektrode 

positif) sedangkan koloid yang bermuatan positif bergerak ke katode (elektrode 

negatif). Dengan demikian elektroforesis dapat digunakan untuk menentukan jenis 

muatan koloid (Purba, 2006: 289). 

4. Adsorpsi  

Partikel koloid memiliki kemampuan menyerap berbagai macam zat pada 

permukaannya. Penyerapan pada permukaan ini disebut adsorpsi. Muatan koloid 

terjadi karena adsorpsi ion-ion tertentu. Partikel koloid dapat mengadsorpsi bukan saja 

ion atau muatan listrik tetapi juga zat lain yang berupa molekul netral. Oleh karena 

mempunyai permukaan yang relatif luas, maka koloid mempunyai daya adsorpsi yang 

besar pula. Sifat adsorpsi dari koloid ini digunakan dalam berbagai proses, antara lain: 

 Pemutih gula tebu: di mana gula yang berwarna dilarutkan dalam air kemudian 

dialirkan melalui tanah diatome dan arang tulang. Zat-zat warna dalam gula akan 

diadsorpsi, sehingga diperoleh gula yang putih bersih. 

 Norit: adalah tablet yang terbuat dari karbon aktif. Di dalam usus, norit membentuk 

sistem koloid yang dapat mengadsorpsi gas atau zat racun. 

 Penjernihan air: untuk menjernihkan air dapat dilakukan dengan menambahkan 

tawas atau aluminium sulfat. Di dalam air, aluminium sulfat terhidrolisis 

membentuk Al(OH)3 yang berupa koloid. Koloid Al(OH)3 ini dapat mengadsorpsi 

zat-zat warna atau zat pencemar dalam air (Purba, 2006: 289 - 290). 

5. Koagulasi  

Koloid distabilkan oleh muatannya, dan apabila muatan koloid tersebut dilucuti 

maka kestabilannya akan berkurang yang menyebabkan koagulasi atau 

penggumpalan. Koagulasi koloid terjadi karena penambahan elektrolit sebagai 

berikut. Koloid yang bermuatan negatif akan menarik ion positif (kation), sedangkan 

koloid yang bermuatan positif akan menarik ion negatif (anion). Ion-ion tersebut akan 

membentuk selubung lapisan ke dua. Apabila selubung lapisan kedua itu terlalu dekat 

maka selubung itu akan menetralkan muatan koloid, sehingga terjadi koagulasi. 

Semakin besar muatan ion, semakin kuat daya tarik menariknya dengan partikel 
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koloid, sehingga semakin cepat terjadi koagulasi. Beberapa contoh koagulasi dalam 

kehidupan sehari-hari dan industri: 

 Pembentukan delta di muara sungai terjadi karena koloid tanah liat (lempung) 

dalam air sungai mengalami koagulasi ketika bercampur dengan elektrolit dalam 

air laut. 

 Karet dalam lateks digumpalkan dengan menambahkan asam format. 

 Asap dan debu dari pabrik/industri dapat digumpalkan dengan alat koagulasi listrik 

dari Cottrel (Purba, 2006: 290 - 291). 

6. Koloid Pelindung  

Suatu koloid dapat distabilkan dengan menambahkan koloid lain yang disebut 

koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan membungkus partikel zat terdispersi, 

sehingga tidak dapat lagi mengelompok. Contoh: 

 Pada pembuatan es krim digunakan gelatin untuk mencegah pembentukan kristal 

besar es atau gula. 

 Cat dan tinta dapat bertahan lama karena menggunakan koloid pelindung. 

 Zat-zat pengemulsi, seperti sabun dan detergen, juga tergolong koloid pelindung 

(Purba, 2006: 292). 

7. Dialisis  

Pada pembuatan suatu koloid, seringkali terdapat ion-ion yang dapat mengganggu 

kestabilan koloid tersebut. Ion-ion pengganggu ini dapat dihilangkan dengan suatu 

proses yang disebut dialisis. Dalam proses ini, siste koloid dimasukkan ke dalam 

suatu kantong koloid, lalu kantong koloid tersebut dimasukkan ke dalam bejana yang 

berisin air mengalir. Kantong koloid terbuat dari selaput semipermeable, yaitu selaput 

yang dapat melewatkan partikel-partikel kecil, seperti ion-ion atau molekul sederhana 

tetapi menahan partikel-partikel koloid. Dengan demikian, ion-ion keluar dari kantong 

dan hanyut bersama air. Proses pemisahan hasil-hasil metabolisme dari darah oleh 

ginjal juga merupakan proses dialisis. Apabila seseorang mengalami gagal ginjal, 

maka akan menjalani cuci darah di mana fungsi ginjal diganti oleh suatu mesin 

dialisator (Purba, 2006: 293). 

8. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 

Koloid yang medium dispersinya cair dibedakan atas koloid liofil dan koloid 

liofob. Suatu koloid disebut koloid liofil apabila terdapat gaya tarik menarik yang 

cukup besar antara zat terdispersi dengan mediumnya. Liofil berarti suka cairan. 
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Sebaliknya, suatu koloid disebut koloid liofob jika gaya tarik menarik tersebut tidak 

ada atau sangat lemah. Liofob berarti takut cairan. Jika medium dispersi yang dipakai 

adalah air, maka kedua jenis koloid di atas masing-masing disebut koloid hidrofil dan 

koloid hidrofob. 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Talk Write (TTW) 

Pendekatan : Saintific Approach 

Strategi : Membentuk Kelompok 

Metode : Ceramah dan diskusi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari: “Apakah kalian pernah 

mengamati cahaya matahari yang 

dapat menembus sela-sela 

dedaunan di hutan dan sinar 

matahari yang masuk melalui 

celah ventilasi rumah? Apa yang 

kalian lihat dari sinar matahari 

saat menembus celah-celah 

tersebut? Apakah ada 

hubungannya antara sinar 

matahari yang masuk ke celah-

celah dengan konsep sifat-sifat 

koloid?  

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep sifat-sifat koloid, 

“Saya tau bu, saat matahari 

masuk ke celah ventilasi, 

terlihat seperti debu yang 

beterbangan dalam sinar 

tersebut dan sepertinya ada 

hubungannya dengan sifat-

sifat koloid”. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

mengetahui terlebih dahulu 

mengenai sifat-sifat koloid. 

 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep sifat-

sifat koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 

Eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal (LKS) 

kepada setiap siswa untuk dibaca 

dan dijawab secara individu. 

 

Elaborasi  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dimana satu 

kelompok terdiri dari 4 siswa 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai sifat-sifat 

koloid. 

 

 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan penjelasan 

materi dari guru.  

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan menjawab 

soal yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

 

 Siswa berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

dalam kelompoknya (Proses 

Talk) 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan sifat-sifat koloid.  

 

20 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

70 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

menulis hasil diskusi secara 

berkelompok. 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa 

 Siswa mengumpulkan data 

dan menulis hasil diskusi 

secara berkelompok (Proses 

Write). 

 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

20 menit 

 

 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai sifat-

sifat koloid.  

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai pembuatan sistem 

koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai sifat-sifat koloid. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

2. Media pembelajaran 

a. Power Point (PPT) 

b. LCD 
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c. Soal diskusi kelompok 

3. Sumber pembelajaran 

a. Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga 

b. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta: PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan  : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol Pertemuan ke-3 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Pembuatan Koloid 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.2 Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Menjelaskan proses pembuatan koloid yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai pembuatan koloid, 

siswa dapat membedakan pembuatan koloid melalui cara kondensasi dan dispersi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam menjawab soal yang 

telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang telah 

disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 

 



 
 

179 
 

E. Materi Pembelajaran 

Pembuatan Koloid 

Pembuatan sistem koloid dilakukan dengan memperbesar partikel larutan atau 

memperkecil partikel suspensi karena ukuran partikel koloid yang berada diantara 

partikel larutan dan suspensi. Memperbesar partikel berukuran atom, ion, atau molekul 

pada larutan sejati menyebabkan terbentuknya partikel berukuran koloid, disebut 

kondensasi. Sebaliknya, partikel-partikel yang lebih besar pada suspensi dihaluskan 

menjadi ukuran partikel koloid dispersi.  

Kondensasi       Dispersi 

 

 

 

1. Cara kondensasi  

Cara kondensasi pada umumnya dilakukan pada reaksi kimia, seperti reaksi 

substitusi, hidrolisis, redoks, dan penggantian pelarut. Reaksi tersebut menghasilkan 

produk berukuran partikel koloid. 

a. Reaksi Substitusi 

Misalnya larutan natrium tiosulfat direaksikan dengan larutan asam klorida akan 

terbentuk belerang. Partikel belerang akan bergabung menjadi semakin besar 

sehingga berukuran koloid membentuk sol belerang seperti reaksi berikut. 

Na2S2O3(aq) + 2HCl(aq)   2NaCl(aq) + H2O(l) + S(s) 

Jika gas H2S dialirkan pada larutan arsen (III) oksida maka terbentuk sol As2S3 

berdasarkan persamaan rekasi berikut. 

2H3AsO3(aq) + 3H2S(g)   As2S3(s) + 6 H2O(l) 

b. Reaksi Hidrolisis 

Hidrolisis adalah reaksi suatu zat dengan air. Sol Fe(OH)3 dibuat dengan 

hidrolisis larutan FeCl3, yaitu dengan memanaskan larutan FeCl3, yaitu dengan 

memanaskan larutan FeCl3. Hidrolisis larutan AlCl3 akan menghasilkan koloid 

Al(OH)3.  

FeCl3(aq) + 3H2O(l)   Fe(OH)3(s) + 3HCl(aq) 

AlCl3(aq) + 3H2O(l)   Al(OH)3(s) + 3HCl(aq) 

c. Reaksi Reduksi – Oksidasi (Redoks) 

Sol emas dapat dibuat dengan mereduksi Au3+ menjadi Au, yaitu dengan 

merekasikan AuCl3 dalam formaldehid. 
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2AuCl3(aq) + HCOH(aq) + 3H2O(l)         2Au(s) + HCOOH(aq) + 6HCl(aq) 

Reduksi SO2 terlarut dalam air dengan dialiri gas H2S dapat menghasilkan sol 

belerang. 

2H2S(g) + SO2(aq)        3S(s) + 2H2O(l) 

d. Penggantian Pelarut 

Cara ini dengan mengganti medium pendispersi, sehingga fase terdispersi yang 

semula larut menjadi berukuran koloid. Misalnya, belerang dilarutkan dalam etanol 

akan membentuk larutan sejati. Jika larutan ini dimasukkan dalam air maka pertikel-

partikel belerang akan terkondensasi membentuk partikel koloid sehingga terjadi sol 

belerang. 

Sebaliknya, kalsium asetat yang sukar larut dalam etanol, mula-mula dilarutkan 

dalam air. Kemudian, ditambahkan etanol dalam larutan tersebut sehingga terjadi 

kondensasi yang terbentuk koloid kalsium asetat. 

2. Cara Dispersi 

a. Cara Mekanik 

Partikel koloid dibuat dengan menghaluskan partikel kasar. Misalnya, 

menggunakan penggiling koloid atau penumbuk. Partikel yang telah halus 

didispersikan pada medium yang sesuai. 

b. Cara Homogenisasi 

Cara ini menggunakan alat atau mesin homogenisasi untuk membuat partikel 

yang berukuran sama. Misalnya pada pengolahan susu. Partikel lemak susu 

dilewatkan pada celah dengan lubang halus dan bertekanan tinggi sehingga partikel 

pada susu sesuai dengan ukuran koloid. Jika didispersikan pada air akan menjadi 

koloid. 

c. Cara Peptisasi 

Cara peptidasi adalah pembuatan koloid dari butir-butir kasar atau suatu endapan 

dengan bantuan suatu zat peptisasi (pemecah). Contoh: 

 Pada pembuatan agar-agar. Partikel tepung agar-agar dipeptisasi air menjadi 

partikel koloid agar-agar. Gelatin dalam air juga terpeptisasi. 

 Endapan NiS dipeptisasi gas H2S menghasilkan belerang yang dapat 

membentuk sol belerang. 

 Endapan Al(OH)3 oleh AlCl3 terpeptisasi menjadi koloid Al(OH)3. 
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d. Cara Busur Bredig 

Busur Bredig digunakan untuk membuat sol logam, seperti sol emas, perak, atau 

platina dalam air dengan cara mencelupkan dua buah elektrode logam yang dialiri 

listrik bertegangan tinggi. Kemudian, kedua elektrode didekatkan sehingga terjadi 

loncatan api listrik yang menguapkan logam. Uap logam akan masuk ke dalam air 

dan terdispersi sebagai koloid sol logam.  

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Talk Write (TTW) 

Pendekatan : Saintific Approach 

Strategi  : Membentuk Kelompok 

Metode  : Ceramah dan diskusi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari: “Apakah kalian pernah 

membuat agar-agar dari agar-agar 

powder? Apakah ada 

hubungannya antara agar-agar 

dengan konsep pembuatan 

koloid?  

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

mengetahui terlebih dahulu 

mengenai pembuatan koloid. 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep sifat-sifat koloid, 

“Sering bu, dan ada 

hubungannya dengan 

pembuatan koloid”. 

 

 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 

Eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal (LKS) 

kepada setiap siswa untuk 

menjawab secara individu. 

 

Elaborasi  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dimana satu 

kelompok terdiri dari 6 siswa 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai pembuatan 

koloid. 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

menulis hasil diskusi secara 

berkelompok. 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan penjelasan 

materi dari guru.  

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan menjawab 

soal yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

 

 Siswa berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

dalam kelompoknya (Proses 

Talk) 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan pembuatan koloid.  

 Siswa mengumpulkan data 

dan menulis hasil diskusi 

secara berkelompok (Proses 

Write). 

 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 

 

20 menit 

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

70 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

20 menit 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai larutan 

pembuatan koloid koloid.  

 Guru menginstruksikan kepada 

siswa untuk mempelajari materi 

pada pertemuan selanjutnya 

mengenai kegunaan sistem koloid 

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai pembuatan koloid. 

 Siswa meperhatikan dan 

mencatat instruksi dari guru 

 

 

 Siswa menjawab salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

2. Media pembelajaran 

a.  Soal diskusi kelompok 

3. Sumber pembelajaran 

a. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 
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I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol Pertemuan ke-4 

Nama   : MAN Wonokromo Bantul 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Materi Pokok  : Sistem Koloid 

Sub Materi  : Penerapan Koloid Dalam Kehidupan 

Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 45 Menit) 

 

A. Standar Kompetensi : 

5. Menjelaskan sistem dan sifat koloid serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

B. Kompetensi Dasar  : 

5.1 Membuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya. 

C. Indikator  : 

1. Kognitif  

a. Mendeskripsikan peranan koloid di bidang industri kosmetik, makanan, dan 

farmasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

2. Afektif 

a. Keaktifan  

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Tujuan Kognitif 

a. Setelah bereksplorasi dan berdiskusi kelompok mengenai sistem koloid, siswa 

dapat menjelaskan penerapan koloid di bidang industri kosmetik, makanan, dan 

farmasi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Afektif 

a. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam menjawab soal yang 

telah disediakan. 

b. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat berperan aktif dalam mengerjakan soal 

baik bertanya, berpendapat, atau memberikan masukan mengenai soal yang 

telah disediakan.  

c. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat berbagai ide, informasi dan 

pengetahuannya sehingga siswa mampu mengutarakan pendapatnya dengan 

percaya diri kepada teman-temannya. 
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E. Materi Pembelajaran 

Penenerapan Koloid dalam Kehidupan 

Dilingkungan kita ini banyak banyak terdapat sistem koloid, baik yang alami 

maupun buatan manusia. Sistem itu ada yang menguntungkan dan ada yang 

merugikan manusia. Dengan pengetahuan tentang koloid, kita dapat menghindari atau 

mengurangi hal yang merugikan dan memanfaatkan atau menciptakan yang 

menguntungkan itu. Beberapa keuntungan koloid yang dapat digunakan di antaranya. 

1. Mengurangi polusi udara 

Gas buangan pabrik yang mengandung asap dan partikel berbahaya dapat diatasi 

dengan menggunakan alat yang disebut pengendap Cottrell. Asap buangan itu 

dimasukkan ke dalam ruangan bertegangan listrik tinggi sehingga elektron 

mengionkan molekul udara. Partikel asap akan menyerap ion positif dan tertarik ke 

elektroda negatif sehingga menggumpal. Akhirnya gas yang keluar bebas asap dan 

padatan. 

2. Penggumpalan lateks 

Lateks adalah koloid karet dalam air, berupa sol bermuatan negatif. Bila ditambah 

ion positif, lateks menggumpal dan dapat dibentuk sesuai cetakan. 

3. Membantu pasien gagal ginjal 

Darah mengandung banyak partikel koloid, seperti del darah merah, sel darah 

putih, dan antibodi. Orang yang ginjalnya tidak mampu mengeluarkan senyawa 

beracun dari darah, seperti urea dan kreatin, disebut gagal ginjal. Orang ini dapat 

dibantu dengan cara dialisis, yaitu mengisap darahnya dan dialirkan ke dalam alat 

(disebut alat cuci darah) sehingga urea dan kreatin serta ion-ion lain ditarik keluar. 

Darah yang telah bersih dimasukkan kembali ke dalam tubuh penderita. 

4. Penjernihan air 

Air yang jernih harus bebas koloid, oleh karena itu air diberi aluminium sulfat atau 

tawas. Tawas akan terurai menjadi Al
3+

 dan SO4
2-

 yang mengkoagulasi 

(menggumpalkan) partikel koloid sehingga mengendap di dasar wadah dan air 

menjadi jernih. 

5. Sebagai deodoran 

Keringat biasanya mengandung protein yang dapat menimbulkan bau bila 

diuraikan oleh bakteri yang banyak terdapat di tempat basah, seperti ketiak. Bila 

tempat itu diberi deodoran, bau itu dapat berkurang atau hilang, karena deodoran 
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mengandung aluminium klorida untuk mengkoagulasi (mengendapkan) protein dalam 

keringat. Endapan protein ini dapat menghalangi kerja kelenjar keringat sehingga 

keringat dan protein yang dihasilkan berkurang. 

6. Sebagai bahan makanan dan obat 

Ada bahan makanan atau obat berwujud padat sehingga tidak enak dan sulit 

ditelan. Tambahan lagi, zat ini tidak larut dalam cairan (air). Untuk mengatasinya, zat 

itu dikemas dalam bentuk koloid sehingga mudah diminum, contohnya susu encer. 

7. Sebagai bahan kosmetik 

Ada berbagai bahan kosmetik berupa padatan, tetapi lebih baik bila dipakai dalam 

bentuk cairan. Untuk itu biasanya dibuat berupa koloid dalam pelarut tertentu. 

8. Bahan pencuci 

Sabun sebagai pembersih karena dapat mengemulsi minyak dalam air. Sabun 

dalam air terion menjadi Na+ dan ion asam lemak. Kepala asam lemak yang 

bermuatan negatif larut dalam air, sedangkan ekornya larut dalam minyak. Hal ini 

menyebabkan tetesan minyak larut dalam air. 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Model  : Cooperative Learning (CL) tipe Think Talk Write (TTW) 

Pendekatan : Saintific Approach 

Strategi : Membentuk Kelompok 

Metode : Ceramah dan diskusi 

G. Langkah-langkah Pembelajaran  : 

Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

awal 

Pendahuluan: 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru melakukan presensi 

terhadap siswa. 

 Apersepsi: 

 Guru menghubungkan materi kali 

ini dengan kehidupan sehari – 

hari : “Setelah kita mempelajari 

mengenai sistem koloid, apa saja 

kegunaan koloid yang ada dalam 

 

 Siswa menjawab salam. 

 Siswa mengacungkan tangan 

ketika dipanggil. 

 

 Siswa mencoba menjawab 

pertanyaan guru tentang 

konsep pembuatan koloid, 

“Saya bu, bisa digunakan 

untuk penjernihan air, 

 

10 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kehidupan kita? Ada yang bisa 

menyebutkan?  

 Guru mengkonfirmasi salah satu 

jawaban siswa, “benar, tetapi 

untuk lebih lanjutnya, kita harus 

mengetahui terlebih dahulu 

manfaat dan kegunaan sistem 

koloid. 

 Guru menyampaikan dan 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

mencudi darah, dan masih 

banyak lagi bu”. 

 Siswa merasa termotivasi 

dan tertarik dengan 

pertanyaan guru yang 

mengaitkan konsep 

pembuatan koloid dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Siswa mendengarkan dengan 

sungguh-sungguh  

 

Kegiatan 

Inti 

 

Eksplorasi  

 Guru menjelaskan materi di 

depan kelas untuk memberikan 

pengetahuan awal kepada siswa. 

 Guru membagikan soal (LKS) 

kepada setiap siswa untuk 

menjawab secara individu. 

 

Elaborasi  

 Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok dimana satu 

kelompok terdiri dari 6 siswa 

untuk membahas soal yang telah 

diberikan tadi secara individu. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada setiap siswa untuk 

menanyakan soal yang dirasa 

kurang paham atau kurang 

dimengerti mengenai kegunaan 

 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan penjelasan 

materi dari guru.  

 

 Siswa berkonsetrasi 

membaca dan menjawab 

soal yang diberikan secara 

individu (Proses Think) 

 Siswa berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang telah 

ditentukan dan membahas 

permasalahan dari soal yang 

telah diberikan.  

 Siswa mengemukakan 

pendapatnya masing-masing 

dalam kelompoknya (Proses 

Talk) 

 

 

20 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

60 menit 
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Tahapan 

Kegiatan 

Langkah-langkah Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

koloid. 

 

 

 Guru meminta setiap siswa untuk 

menulis hasil diskusi secara 

berkelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Konfirmasi 

 Guru memberikan penguatan 

terhadap pekerjaan siswa 

 

 Guru memberikan posttest 

kepada seluruh siswa. 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan kegunaan koloid.  

 Siswa mengumpulkan data 

dan menulis hasil diskusi 

secara berkelompok (Proses 

Write). 

 Siswa mempresentasikan 

hasil diskusi. 

 Siswa memperhatikan dan 

mencatat penguatan yang 

dijelaskan oleh guru. 

 Siswa mengerjakan posttest 

yang diberikan oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

20 menit 

Penutup  

 

 Guru memberikan tugas untuk 

mengulas materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru bersama siswa 

menyimpulkan pelajaran yang 

telah dipelajari mengenai larutan 

kegunaan koloid koloid.  

 Guru menutup pertemuan hari ini 

dengan mengucap salam. 

 Siswa memperhatikan 

instruksi yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa bersama guru 

menyimpulkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

mengenai kegunaan koloid. 

 Siswa menjawab salam. 

10 menit 

 

 

 

 

 

H. ALAT, BAHAN, MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Alat pembelajaran 

a. Papan tulis 

b. Spidol  

2. Media pembelajaran 

a.  Soal diskusi kelompok 
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3. Sumber pembelajaran 

a. Suyatno & Purwadi, Aris, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: 

PT Grasindo 

I. Penilaian 

 Jenis tagihan : Tugas kelompok dan ulangan 

 Bentuk instrumen : Tes tertulis dan lembar observasi keaktifan 

 

 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran Kimia 

 

 

Siti Ulfa Md, S.Pd 

NIP. 19690321 199403 2 002 

 

Yogyakarta, 11 Februari 2015 

 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

Siti Heri Tusyanti 

NIM. 11670044 
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Lampiran 23    LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS) 

(Materi Sistem Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS) 

(Materi Sistem Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS) 

(Materi Sifat-Sifat Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS) 

(Materi Sifat-Sifat Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS) 

(Materi Pembuatan Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS) 

(Materi Pembuatan Koloid) 
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LEMBAR KERJA SISWA 1 (LKS) 

(Materi Koloid dalam Kehidupan) 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 (LKS) 

(Materi Koloid dalam Kehidupan) 

 



Unlversitus lslom liegeri Sunon Kolijogo

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

FM.STUINSK.BM.05-H/RO

Nama
NIM
Semester

Jurusan/Program Studi

Tahun Akademik

Siti Heri Tr:s., anti
1t670014
utl
Pendidikan !(lrnia

7014 I 20ts

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 20 Maret 2015 dengan judul:

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (I'PS) dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Keaktifan dan
Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Koloid

Selanjutnya kepada mahasiswa terseibut supaya l.rtlnruttusi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal,

Yogyakarta, 20 Maret 2015
lr
Pembimbinon -^n

.firrtfiuWq
/\ L.w

LJ
Fitri Yuliawati, M.Pd,Si
NIP. 19820774 20tt0L 7 011



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

(S oal P r et e s t-P o s tt e st)

Nama Valiclator'

Instansi

: .Tarnil Suprihatinin':rrLu-)r, M.Pd. Si

. UfN Sunan Kali.jaga Yogyakarta

Petunjuk:

1. Sebagai pedoman untuk urengisi kolom r rrliclitas isi, tata bahasa dan kesimpulan. Perlu

dipertimbangkan hal-hal sebagar berikr-rt

a. Validitas isi

. Kesesuaian tlcngan ir-rclikator yanl akirn cliukur.

. Indikator:

' MenjelasLan pengerlian sistcrn i.,olsifl.

. Membedalian antala larutan sr'ilii. koloid. dan susirensi kasar.

' Mengelonrpokkan jenis koloirl 1',,:rclasarkan fase lterclispersi dan fasc

pendispcrs i.

. Menjelaskan sifat-sifat koloicl. rliantaranya Efek Tyndall, Gerak Brown,

muatan koloid, koagulasi, dialisis. koloid pelindung, koloid liofil dan liofob

berdasarlian permasalahan yang diberikan.

' Membeclal<an sifat-sifat koloirl lntaril Ef-ek Tynclall, Gerak Brown, mr.iatan

koloid, k,ugulasi, dialisis, koloiLl ;rclindung, koloid Iiofil dan liofob

berdasarlirn pennasalahan yan,t' I iberikan.

. Menjelaskan proses pembuatan iiolord yang ada dalain kehidupan sehari-hari.

' Mengaitkan peranair koloicl cli biilang industri kosmetik, rnakanan, dan fannasi

yang ada clalarn kehiclupan schuri-hari.

b. Fonnat Tata Bahasa

- Kesesuaian rlcugan kaidah Bahasa intlonesia

- Struktur kalinrat rnudah dipahami

- Tidak rnengantlung arti galiciri



I

2. Berilah tancia (/ ) iracla l<olonr penilaiarr ., .urc scsuai menulut penclapat Bapak/Ibu

Keterangan:
a. Validitas lsi

- TV : Ticiak Valid
- KV : Kitt rttg Valid
- V : \/aliLl

b. Tata Bahasa

- TDP : T'irlll' dapat clipahanrr

No
soal

Validitas Isi Trrtn !ialtasa Kesimpulan ,

TV K\' V TDP KDP I)P PK RB RK TR
I

2

-)

4

5

6 /
7

8
,J

9 /
10 'r/

1l
12

13

14 r'

15

t6
11 \r'

1B

19 /
20 \/
2t
22

23

24

25

26
27
28

29

30
,\/

rl



- KDP : Kulrrng dapat dipahamt

- DP : Dapat clipahairi

Kesimpulan

PK : Pet'lr.r l(onsultasi

RB : Revisi Be sar (bisa digurrrri. itlt dengan revisi besal')

zua : Iler isi Kecil (bisa cligttrrrri'atr deugan revisi kecil)
'IR : 'fitiak levisi (Lrisa digttrrll'',rrl ianl'ra rcvisi)

3. Tulislah saran langsring pada naskahrpirciir iiolom saran berikut, jika ada saran yang perlu

diperbaiki.
Saran.

Yogyakarta, 02 Maret 2015

' Validator

(Jamil Suprihatiningrum, M.Pd. Si)



Nama Validator

Instansi

rl

I

LEMBAR VALIDASI II{STRUMEN

(Soal Pembelaiaran)

: .Tarnil Strlrrihatini ir1rru1.u. M.I']d.Si

: UIN Sr-rnan I(ali.irrlrr Yogyakarta

Petunjuk:

1. Sebagai pedoman Lrrltul( mengisi kolcxr r,rliditas isi, tata bahasa dan kesimpulan. Perlu

dipertimbangkan liirl-hal sebagai trerikut

a. Validitas isi
, Kesesuaian rlcngan inclikator 1'ang ukan diukur.
. Indikator:

' Menjclaskan pengertiau siste nr i,:Lrloid.

. Mernberlukan antara larutan sc jali. koloid, dan suspensi kasar.

. Menge lorrrpokkan jenis koloiil lrerclasarkan fase terdispersi dan tase

pendispclsi.
. Menjelaskan silat-sifat koloicl. riiantaranya Ef-ek T,vnda1l, Gerak Brown,

muatan koloicl. koagulasi, dialir,,:;. koloid pelinclung, koloid liotll datr liofob

berdasarkart permasalahan van; diberikan.
. Mernbeclakau sif'at-sitat koloiri ,rlrtara Efek Tyndail, Gerak Brown, tluatan

koloid, koagulasi, dialisis, koloiil ;rclindung, koloici liofil dan liofob

berdasarkan permasalahan yan r: tl iberikan.
, Menjelaskan proses pembuatan koloicl yang ada dalarn kchidupan sehari-hari.
. Mengaitkan peranatr koloicl cli f,idang inciustri kosrnetik, rnakauan, dan latmasi

yang acla rlul aur kehiclupan serlr,r li -hatri.

b. Fonnat Tata Bairlsa

- Kesesuaian (irrngan kaideh Baltasl' lrtclotiesia

- Struktur kalinutt tnuclah dipaharrr

- Tidak rnen.qrrntlung aiti gancla

rl



2. Berilah tanda (r/ ) prcla kolom penilaiarr ,' ,n,, scsnai mer1u1'l-It pendapat Bapak/Ibu

No
soal

Validitas Isi Tatn Bahasa Kesimpulan
TV K\' V T'DP KDP DP PK RB RK TR

I
1.A I \/
1.A2 v
1.Bl
1.82 1t/

2.At v V

2.42
2.81
2.82 n ./
3.Al t/

3.42 v

3.B1 V /
3.82
4.Al l

U v

4.A2 /
4.B1
4.82 v

Keterangan:
a. Validitas Isi

- TV :Ticllk Valid
- KV : Kurang Valid
- V :Valicl

b. Tata Bahasa

- TDP : Titllk clapat dipahami

- KDP : Kulang dapat dipahanri

- DP : Dapat dipahami

c. Kesirnpulan

- PK : Pcrlu Konsultasi

- RB : Rcr isi Besar (bisa digun;riian clengan revisi besar)

- RK : Rer isi Kecil (bisa digunrl.rtr dcugan revisi kecil)

- TR : Ticlrrk revisi (bisa diguu.ri rn tanpa revisi)



J. Tulislah saran langsrrrrg pada nashahrpatlrr l<olorn saran berikr-rt, jika ada saran yang perlu

diperbaiki.
Saran.

Yog,vakarta, 02 Maret 20 1 5

Vaiidator

(Jamii

rl



LEMBA t{ VALIDASI INS'I'R.UMEN PEMBELA.IARAN

Saya yang berlanda tangan di bawah ini:

Nama

NIP

Instansi

: Siti Ulfa Mcl, S.Pd

: 19690327 199403 2 (){t2

: N'l;\N Wonokromo Ilintul

: Siti Heri Tusyanti

: 1 1670044

: Pcndidikan Kimia

;

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen pembelajaran untuk keperluan

skripsi yang berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) dengan Pendekatan Contextuol Teaching and Learning (CfL) terhadap

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Koloid" yang disusun oleh:

Nama

NIM

'" Prodi

Harapan saya, pcititaian, kritik, dan :;;rralt yang Sa,Ya berikan dapat digunakan unfuk

menyempumakan dalam penyusunan instrruneu pembelaj

Yogyakarta. 18 Maret 2015

y{riou,o,
ttII

Y[tr
tsiti Ul{a Md. S.Pd)



I TiMBAR VALIDT\ I;ii Il\S'tRUMEl{ SOAL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi instrumen soal untuk keperluan skripsi

yang berjudul '6Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

dengan Pendekatan Conturtual Teaching and Learning (CTL) terhadap Keaktifan dan

Hasil Belajar Siswa Materi Sistem Koloid" yang disusun oleh:

Nama

NIP

Instansi

Nama

NIM

Prodi

: Siti Ulfa Md, S.Pd

: t,9690321 199403 2 00)

: il'l,\N Wonokromo Brrrtr"tl

: Siti Heri Tusyanti

:11670044

: l)cndidikan Kimia

Harapan saya, pe nilaian, kritik, dan slran yang saya berikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalanr uremperoleh kualitas soal y311o fnitr.

Yogyakarta, 18 Maret 2015

Vdlhdator

*tld.
(siti ul Md, S.Pd)

rl



KEMENTBRIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI WONOKRO]YTO BANTUL

Aiamat : Jl. Imogiri Timur km 10 Pleret Bantul 55791Telp'/fax' 4415219

SURAT
Xo*, Ma.12.5lTL.}}l 53o 12015

Yang bertanda tangan dibawah ini :

H. Sumarna, M'Pd.
1 
()700512 

1 99803 i 0{)l

Pcnrbina, IV/a
Plh. Kepala MAN \\I()llokronlo Bantul

SITi HERI TUSYANI'I
1 1670044
I'endidikan Kimia
SainsdanTeknologi(S,'\INTEK)UNsunanKalijagaYogyakafia

Nama
NIP
Pangkat/Go1.
Jabatan

menerangkan bahwa,

Nama
NIM
Jurusan
Fakultas

benar-benar terah melaksarakan peneritian cri I'IAN wonokromo Bantul pada tanggai 7 April

s.d 30 April 2015 clc,gan baik. peneliturn dalam rangka penulisan Skripsi yang berjudtrl

o,pengaruh Model Pernbelajaran Koopcl.etif Tipe Tlrink Pair share gPs) dengan

pendekatan Contextuol Teacltirtg and l.ttrtrtring (CTL) terhaclap Keaktifan dan Hasil

Belajar Siswa Materi Sistem Koloid"'

Demikian surat keterangan ini diterbitkan. tttriitk cligunakan sebagaimana mestinya'

1,20 Mei 2015

rna, M.Pd.
12 199803 1 003



oPeGtor2@yi rr r!it

, .l {^}-!,,
.l' -ir i" :':

t ., I lt-irli ;!.J,'-, l: l. ".r-
'1,r -{l;
, F.J:'

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 56281 1 - 562814 ,

(Hunting)

YOGYAKARTA 55213

L4-.i|D.rca SLJrat

Tangq.:l

WAKIL DEKAI.J BIDANG
FAKULTAS SAINS DAN
23 MARET 2015

sURAT KErrF_RANGAN / tJtN
o7o/REG, ,596i3/2015

AKADEMII( Nomor

TEKNOLOGi
Perihal

ut N.02/DST .1 tT L.00 t784t 201 5

IJIN PENELITIAN/RISET

i'.,ieniilir,lat r '1 . Peraluran Pemerlnlarr "1,-.mor41 Tahun 2006, lr.irl,rf r PL.rzinan bagtPergunran Tlnggi Asing, Lembaga penelitian dan
Pengenrbangarr rs llr [j:dan Usaha As ri0 dar ,--rr';,r11 Asing oalam melakukan Kegitan Penelit an clan Pengenrbangan il
lttoresra,

2. Peraturan lvlenter Da r r Negeri Nomor 20 TahL.rn ... I I icntang Pedoman Penelitian dan Pengembangan diLtngkungan
Kenrenlrian Dallnr I'l-.,.t-:r Can Pemer niah Daeralr

3. Peratttran Gttbertrur -1. '-.rrir Ist rrey',a 'r'o!yakarl.r il,,rrJr :i7 Tahun 2008, teniang Rincian TLtgaS dan FUngSi SatUan
Organrsasi cii Lltrgi'.'.1n, ,irr Sekretariat Daerah da I :.,,rl'.relariat Dewan Perwakt an Rakyat Daerah.

4, Peraturan Gubernur i.ri:rah lstimewa Yo!,yakada ii.lrritr 'E Tahun 2r009 tentang Pedonran Pelayanan Perjzinan,
Rekomenciasi pelaksar,ran Survet pene il Gn, pe..ritaan, pengembanoan, pen3kajian, dan Stud Laparrqan cl Daerah
lstinre',ra Yog.va ira l;t

DllJli'li(AN rntuk me al<ltkan lteq atan sLrr,,ei,'penelitian/pendal:rar,i-,,:r,.reirrltangan/pengkajtan/sttrd lapangan kepada:
Narr:r :SlTl HERI TUSYANTI NtpiNlt,l: 11670044
Ari',n,i,i :FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PEl.lDlDlKAN KlMlA, UIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAI(ARTA
.rr,i,r PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN I(OOPERATIF,TIPE THINI( PAIR SHARE (IPS)

DENGAI.I PENDEKATAN CONTEXTUAL Ti:ACHING AND LEARNING (CTL) TERHA,DAP
KEAI(TIFAT'I DAN IjASIL BELAJAR SIS\^/A I\,{ATERI SISTEM KOLOID

Lo!.:si :f(ANWiL KEfviENTRIAN AGAMA DIY
r,Ii':,rri:r : 26 N.1ARET 2015 sirl 26 JUNI 20'l 5

De n1,in f(eter.rtua11

li!pada Btrpal,', arlLLJLa ricl, -ri r, , ir !r ,/3ng ben.,,elt;rng Tlte|.t:. ,:tfilrt iltI dimaksLtcl

r.rrlq :iudail (.1 :iiillkarl d,rn rl br:l-iri, ..rlr rnStittrsi'

i riigai ul(l jr perliirnl:irrgarn ir,: r:llr .,ir:rle adbanc. Cglaitro'.'.: :t l:

Dikeluarkan d Yog !,akar1a

. Pada tanssat 26 IVIARET 2015
A.n Sekretaris Daerah

As sten Perekononr arr dan Pernbangur:,:r
ub.

Kepala Biro Adminlstrasr Pembangur :l

T,,, llri-- Lrlttt n :,i. iJTJBERi'.IU11 DAERAII ISTII,lEWA YOGYAKARTA ISEBP.GAI LAPO
2. sUPATI BAI{TUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3. I(.ANWIL KEfulENTRIAN AGAM,q DIY
4. IVAKIL DEKAN BIDAI{G Ai<ADEMIK FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, UIN SUNAN KF.LIJAGA

YOGY,AKARTA
5. Y,SNG BERSANGI(UTAN

,/-Y.;d-%
Sf,f nP*'E



SUIfAT llli I lill,\NGANltIltN
Nomor : 0/0 / l:teg / 1464 / 51 / Z()15

(LsAPPEDA)
Jrtr,Rol,nr1Woltt''Monqin;icjiN,,,,Batltul55i,11.T..llp.367533,iax.(G274|367796

!\'cbsitc: bappcda.barrtut; rtr.go.id Wcbrrrair: qagfglg@klflglkab.qo.id

Dari Sci,r',rt,,rrlat Daerarh DIY Non.ror : Lr7olREG/V/596/3/20-]5. \J/ r//r\L\)/ v/!,JU/\)/au t.J

Tanggal 20 l.t:rrct 2015 perilrat : lJlN pENELlif tAN/RISET

a. PeTaturan []., r] lrlcnror j7 Tahun 2007 tentang pembentukan oganisasr
I ctnltarl;i ir,1,1i1., f);16,1;1h Di I irrQklntllrrr p(.nt(:tinlilll hir[,rrp,tluri llrirlr

:li
PEMERINIAH KABUPATEN BAIN'TUL i

BADAN FERENCANAAN PEMBANGIJNAIiI DAERAH i

Dikeltrarkandi : Ba ntLt I

striralqaitlti-,t .r .r !lll diubah clcrrger;r PeratLran Daerah Kabupaten BarttLrl
Nor ror 16 T:lrirn 2009 tentang Pei'ub,ahan Atas peraturan Daerah Nt,mor,1i'IahLtn 2007 1,'rntarr!l Penroentukan Oganisasi [,erlberqa Teknis D.rer.rh t]r
L,'rgkrrrr5l, urr)tahKabuputc,rJantul,

b Peraturan GL Ir:rnur Daerah lstimev.'a Yogyaka.ta Nom,rr 1B Tahun 200!
tentang Pecio.ran Petayanan perijlnan, Rekomendasi pelaksanaan Survei,
Penelitian, ',,,3emba,rgan, pengk;ijian, dan Stucii L.apangan c1i Daerh,r
lS'irrtewa Y. r. tl,arta,

C Peraturan L, ,ti Ba,rtul Nornor 17 Tahun 2J11 tentang ljin K,tlrah Ker,-
Nyata (llKl.1 r 'ian Draktek Lapangar. (pL) ,pergLrrLrarr Tinggi di t(abLrprte r

Fal<ultas Sains rlan Tel<nologi, UIN Sunan Kalijaga yogl.akarta
Yogyakarta
33060456C2930C0 1

089654939524
PENGARLIH MODEL PEMBELA']ARAN KOOPERATIF TIPE THINK
PAIR SHARE (TPS) DENGAN PENDEKATAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LIARNING (CTI.) TERHADAP KEAKTIFAN DAN
HASIL BEL,\JAR SISWA MATERI SISTEM KOLOID
MAN \l/ONOf.!,-i,1Q BANTUL
27 Marel2015 sirl 26 Junr 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Dalam melaksatraferr kegiatan tersebr-,1 h:.lrin selalu berkoordinasi (menyampaikarr nraksud dan tuluaqjdengan institusi Pemerrntah Desa seternpirl .,:Tta djna: ataur rnstansi terkiii untuk merdapatkan petunjuk
sepe rt u nya:

2 vtla)ib rnenjaga kelr:itroan dan merrratuhr p.'ijiirT.* perundangan yar.cr Jerlaku;
3. lzin hanya digunakan Lrirtuk kegiatan se,;uai ,rn yang diberikan,

Menunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

P T / Alamat

NIP/NlM/No. KTP
Nomor Telp /FlP

TemaiJ ud ul
Kegiatan

Loka s i

WaklLt

Tembusan disampaikan kcpada yth.
1 Bupati Kab. Bantul (sL:bagai laporan)
2. Kantor Kesatuan Banosa dan polilik Kab. L-lar:iL;l

3. Ka. Kantor Kementerian Acama Kab BantLil
1 Ka MAN WonoKro.no Bantul
5. Dekal Fakultas Sains dan Tekncioqi, Ulf l S:luren

4 Pemegang izin v''i ib melaporkan pelakr',rrr rr kcaiatan berrtLrl s,tfi.copy (CD) dan ltarclcopy kepad:r
Pemerintah Kabuprten Bantul c q Bapf,s6'' l(,.loupaten Bantul setelalr selesgi melaksanakan tlglatan;

5. lzin dapat dibatallran sewakiu-rvaktu apabila i:lak rren.,enuhi keterrtuar
6. Memenuhi ketentuan etika cran rorrlL, \,c1r-*l i,, rraku cii lokasi nrn,o,o,,,,'o']',tebut 

di atas;

7. lztt ini tidak boleh rlr,salaltgirrakan Ltnl,rl., !Li,rarr lq1.[s11ir_r ylng cdapat men,ggarrggu keteriibarr unrunr darrkestabilan pemerint;rh.

Dikeltrarkanfli :BantLt I :

Pacla tangrgal . ,. 27 Maret 20 15

-/--:-;l:-
,",;Ji":"-""1\ii;^. -t':ii::".,,' A n K.qpala

'.'"',/-"*e.p-il"-B.t1.a rh'b'a I i tb e,' o y'
,iii l,.- 'tora,;' '4'

i

i

I

Kaliiaoa Ynnv:k:rta

9903 1 006

lrl



A. DATA PRIBADI

Nama

Umur

Tempat. Tanggal Lahir

Agama

Status

Golongan Darah

Alamat Asal

CURRICULAM WTAE

Siti Heri Tusyanti

22 Tahun

Purwore.io, 16 Februari 1993

Islam

Belum Menikah

B

Pakuran Rt 04 Ru'03 Bagelen, Purworejo Jawa

Tengah

Ten-rpat Tinggal Sekarang : Jln. K.H Wahid Hasyim No.3 Gaten,

Condongcatur, Depok, Sleman

E-mail : sitiheri93@gmail.com

No.HP :089654939524

B. RIWAYAT PEI{DIDIKAN

Pendidikan Tahun

TK Bedug, Bagelen 1998 - 1999

SD Negeri Bedug. Bagelen 1999 - 2005

SMP Negeri 8 Purworejo 2005 - 2008

MA Negeri Purworejo 2008 - 201 I

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 201 I - 2015
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